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ABSTRACT 
The purpose of the research was to determine the effect of socialization, 
knowledge of tax and service quality adherence property tax on land and building 
tax payers in Sukoharjo district with consciousness as an intervening variable. 
The population in this study are all registered taxpayers in Sukoharjo 
district, the sample in this study was 100 respondents. Penelitain data collection 
by spreading the questionnaire. The data analysis technique used to test the 
hypothesis is multiple regression analysis and path of the analyst with the help 
aplication SPSS version 22. 
The results showed that: There is the influence of socialization, tax 
knowledge, awareness of service quality to taxpayers. 
There is the influence of socialization, tax knowledge, quality of service, and 
awareness of land and building tax compliance. 
Consciousness can not be mengintervening between the socialization of property 
tax compliance. 
 
Keywords: Socialization, Tax Knowledge, Quality of Service, Awareness, 
Obedience Tax. 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh sosialisasi, 
pengetahuan pajak, dan kualitas pelayanan terhadap kepatuhan pajak bumi dan 
bangunan pada wajib pajak bumi dan bangunan di kabupaten Sukoharjo dengan 
kesadaran sebagai variabel intervening. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wajib pajak yang terdaftar di 
kabupaten Sukoharjo, sampel pada penelitian ini adalah 100 responden. 
Pengumpulan data penelitain dengan cara menyebar kuesioner. Teknik analisis 
data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah analisis regresi linier 
berganda dan path analis dengan bantuan aplikai SPSS Versi 22. 
Hasil menunjukkan bahwa: Terdapat pengaruh antara sosialisi, 
pengetahuan pajak, kualitas pelayanan terhadap kesadaran wajib pajak. 
Terdapat pengaruh antara sosialisasi, pengetahuan pajak, kualitas pelayanan, dan 
kesadaran terhadap kepatuhan pajak bumi dan bangunan. 
Kesadaran tidak dapat mengintervening antara sosialisasi terhadap kepatuhan 
pajak bumi dan bangunan. 
 
Kata kunci: Sosialisasi, Pengetahuan Pajak, Kualitas Pelayanan, Kesadaran, 
Kepatuahan Pajak. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Menurut Prof. Dr. Soemitro dalam Resmi (2013:1) pajak merupakan sumber 
utama untuk membiayai public investment serta peralihan dana dari pihak rakyat 
kepada kas negara untuk membiayai pengeluaran rutin dan keuntungannya 
digunakan untuk public saving. Sedangkan menurut Feldman dalam Siti Resmi 
(2014:1) pajak adalah prestasi yang dapat dipaksakan secara sepihak oleh wajib 
pajak kepada penguasa menurut norma-norma yang sudah ditetapkan secara 
umum, tanpa adanya kontraprestasi, dan digunakan untuk menutup pengeluaran-
pengeluaran umum. 
Dari beberapa definisi yang telah dikemukakan, pengelolaan pajak menjadi 
salah satu prioritas bagi pemerintah. Pajak juga sangat penting untuk pembiayaan 
pembangunan nasional dalam rangka peningkatan pendapatan bagi masyarakat 
serta menciptakan masyarakat yang adil dan makmur. Menurut Rahayu & 
Devano, (2006: 25) dalam Permana (2016), menyatakan bahwa fungsi pajak 
sebagai alat untuk menentukan politik ekonomi, pajak juga memiliki kegunaan 
dan manfaat pokok dalam meningkatkan kesejaahteraan umum, karena suatu 
negara tidak akan mungkin menghendaki merosotnya kehidupan ekonomi 
masyarakatnya. 
Mengingat pentingnya penerimaan pajak bagi suatu negara, maka 
pemerintah akan selalu mengupayakan agar penerimaan pajak dapat meningkat 
setiap tahunnya. Sehingga pemerintah di Indonesia menjadikan Direktorat jendral 
2 
 
pajak (Dirjen) sebagai tonggak dalam mengelola sektor pajak (Riana dan Herry, 
2014). Salah satu jenis pajak yaitu Pajak Bumi dan Bangunan (PBB), dengan 
adanya Undang-undang No.28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi 
Daerah serta Peraturan Daerah kota Sukoharjo pasal 7 tahun 2011 tentang Pajak 
Daerah. 
Dari data di DPPKAD Kabupaten Sukoharjo tahun 2011 sampai 2015, 
didapatkan fakta bahwa realisasi pajak masih berada dibawah potensi pajak yang 
sudah ditentukan. Hal ini dimungkinkan terjadi karena kurangnya kepatuhan 
masyarakat dalam membayar pajak bumi dan bangunan, penyetoran atau 
pembayaran pajak juga sering kali terlambat. Sehingga setiap tahunnya 
peningkatan realisasi pajak tidaklah terlalu besar dan masih saja dibawah potensi 
pajak yang sudah ditentukan, bahkan pernah juga terjadi penurunan terhadap 
realisasi pajak. 
Pada tahun 2011 potensi pajak bumi dan bangunan sebesar 27,555,071,750 
dengan realisasi pajak 26,757,848,266, namun pada tahun 2012 terjadi penurunan 
dengan potensi pajak bumi dan bangunan sebesar 30,493,604,621 dan realisasinya 
sebesar 26,253,302,056. (Tabel terlampir) 
Maka upaya untuk mengoptimalkan penerimaan pajak bumi dan bangunan 
yaitu dengan cara meningkatkan kepatuhan wajib pajak (Patmasari, dkk, 2016). 
Berbagai cara dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan kepatuhan warga 
negaranya untuk memenuhi kewajibannya melunasi pajak bumi dan bangunan 
yang terhutang baik dengan mempermudah pelayanan, memberikan penyuluhan-
penyuluhan tentang pentingnya pajak (Supriyanto, 2013). Kepatuhan wajib pajak 
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dalam memenuhi kewajibannya dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya 
yaitu sosialisasi pajak. 
Menurut bapak Rendi selaku pengelola pajak bumi dan bangunan di 
DPPKAD Sukoharjo, menyadari bahwa sosialisasi pajak cukup penting perannya, 
mereka melakukan sosialisasi kepada warga di beberapa kecamatan wilayah 
Sukoharjo untuk mendongkrak realisasi pajak bumi dan bangunan agar bisa sesuai 
dengan potensi pajak yang dimiliki DPPKAD. Sosialisasi yang dilakukan antara 
lain dengan cara mendatangi tiap kecamatan dengan memberikan pengertian dan 
penjelasan kepada masyarakat untuk membayar pajak bumi dan bangunan (PBB) 
sebagai kewajiban sesuai batas waktu yang ditentukan. 
Selain itu ada pula bentuk sosialisasi yang lain yaitu pemasangan reklame 
atau baliho disejumlah tempat yang strategis, seperti diwilayah sukoharjo kota 
serta wilayah pinggiran seperti baki, kartasura, dan lain-lain. Dengan pemasangan 
reklame tersebut, DPPKAD Sukoharjo berharap bisa menyadarkan serta 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak untuk segera membayar PBB. Menurut 
Bapak Santosa selaku Sekda Sukoharjo, PBB menjadi salah satu sumber 
pendapatan daerah yang potensial. Untuk itu, dia berharap realisasi PBB dapat 
dimaksimalkan setiap tahun agar realisasi PBB bisa mendekati potensi yang ada. 
(daerah.sindonews.com//Koran Sindo, 2015). 
Pada tahun 2014 sebelum adanya sosialisasi, potensi pajak sebesar 
33,065,668,944 dengan realisasi 29,173,950,352. Namun setelah diadakannya 
sosialisasi terhadap masyarakat pada awal tahun 2015, potensi pajak 
34,629,095,669 dengan realisasi sebesar 29,973,134,456. Dari data tersebut 
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diketahui bahwa peningkatan realisasi terhadap potensi pajak PBB belum 
maksimal. 
Faktor lain yang disinyalir dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak PBB 
dalam memenuhi perpajakannya yaitu pengetahuan tentang pajak. Dari masalah 
yang telah dipaparkan oleh pengelola pajak bumi dan bangunan Bapak Rendi di 
DPPKAD Sukoharjo, rendahnya kepatuhan wajib pajak dalam membayar 
kewajiban pajaknya dikarenakan masyarakat belum mengetahui secara rinci atau 
detail tentang perpajakan terutama pajak bumi dan bangunan. Mereka hanya 
mengetahui secara garis besarnya saja, sehingga pengetahuan pajak mereka 
dibilang masih sangat kurang. Sehingga masyarakat belum cukup yakin terhadap 
undang-undang perpajakan dan juga peraturan daerah yang telah dikeluarkan. 
Dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Supriyanto (2013) 
pengetahuan pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan membayar pajak 
bumi dan bangunan. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Widiastuti (2014) yang mengatakan bahwa pengetahuan pajak tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kepatuhan membayar pajak bumi dan bangunan. 
Faktor lain yang mempengaruhi kepatuhan pajak bumi dan bangunan adalah 
kualitas pelayanan. Pelayanan yang dapat memberikan kepuasan kepada 
pelanggan atau wajib pajak dan tetap dalam batas memenuhi standar pelayanan 
yang dapat dipertanggungjawabkan serta harus dilakukan secara terus menerus 
dengan baik dan benar dianggap pelayanan yang berkualitas. (Hardiningsih dan 
Yulianawati, 2011). 
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Pemkab Sukoharjo mentargetkan untuk mencapai pajak bumi dan bangunan 
senilai 25,000,000,000 pada tahun 2012. Sehingga sejak tahun 2011 DPPKAD 
Kabupaten Sukoharjo membuka kantor pelayanan pajak disetiap kecamatan yang 
akan bekerjasama dengan Bank Jateng untuk melayani wajib pajak PBB agar 
kualitas pelayanan lebih terjamin dan diharapkan wajib pajak bisa lebih patuh 
sehingga dapat mendongkrak realisasi pajak yang telah ditetapkan 
(m.solopos.com//2011//12//20). 
Penelitian yang dilakukan oleh Widiastuti dan Laksito (2014) menunjukkan 
bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara pelayanan pajak terhadap 
kepatuhan wajib pajak untuk mematuhi perpajakan. Kemudian penelitian 
Permatasari, dkk, (2016) menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh antara 
pelayanan pajak terhadap kepatuhan pajak. 
Faktor lainnya yaitu mengenai kesadaran, di dalam pelaksanaan 
pemungutan pajak bumi dan bangunan ternyata masih banyak sekali wajib pajak 
yang belum sepenuhnya sadar terhadap kewajibannya untuk membayar pajak, 
sehingga hal tersebut dapat menghambat terealisasinya pembangunan di segala 
bidang (I Gede Prayuda dan I Ketut, 2016). 
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, adanya kesenjangan 
terhadap potensi dengan realisasi serta tidak adanya konsisten dalam 
menerjemahkan variabel maka penelitian ini akan mengambil tema “Pengaruh 
Sosialisasi, Pengetahuan Pajak, Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kepatuhan 
Pajak Bumi dan Bangunan Dengan Kesadaran Sebagai Variabel Intervening” 
(Studi pada WPOP di Kabupaten Sukoharjo). 
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1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan urian diatas, maka peneliti mengidentifikasi masalah tersebut 
sebagai berikut: 
1. Untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban 
pajak bumi dan bangunan Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan Aset 
Daerah (DPPKAD) kabupaten Sukoharjo melakukan sosialisasi disetiap 
kecamatan wilayah Sukoharjo yang hasilnya belum meningkatkan realisasi 
pajak secara maksimal. 
2. Rendahnya kepatuhan wajib pajak dikarenakan kurangnya pengetahuan 
pajak bumi dan bangunan yang dimiliki oleh wajib pajak, sehingga 
menyebabkan keraguan terhadap undang-undang dan peraturan daerah yang 
dikeluarkan. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Agar penelitian ini sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan dan 
menghindari kemungkinan yang menyimpang dari pokok pembahasan, maka 
penelitian ini dibatasi hanya meneliti mengenai sosialisasi, pengetahuan pajak, 
kualitas pelayanan dan kesadaran yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak 
bumi dan bangunan dalam membayar kewajiban pajaknya. Wajib pajak yang 
diteliti adalah para wajib pajak yang terdaftar di Dinas Pendapatan Pengelolaan 
Keuangan Aset Daerah (DPPKAD) Kabupaten Sukoharjo. 
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1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan urian yang telah dibahas diatas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan yang akan diteliti pada penelitian ini adalah: 
1. Apakah sosialisasi berpengaruh terhadap kesadaran wajib pajak bumi dan 
bangunan dalam membayar pajak bumi dan bangunan? 
2. Apakah pengetahuan pajak berpengaruh terhadap kesadaran wajib pajak 
bumi dan bangunan dalam membayar pajak bumi dan bangunan? 
3. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kesadaran wajib pajak 
bumi dan bangunan dalam membayar pajak bumi dan bangunan? 
4. Apakah sosialisasi berpengaruh terhadap kepatuhan pajak bumi dan 
bangunan dalam membayar pajak bumi dan bangunan? 
5. Apakah pengetahuan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak bumi dan 
bangunan dalam membayar pajak bumi dan bangunan? 
6. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kepatuhan pajak bumi dan 
bangunan dalam membayar pajak bumi dan bangunan? 
7. Apakah kesadaran berpengaruh terhadap kepatuhan pajak bumi dan 
bangunan dalam membayar pajak bumi dan bangunan? 
8. Apakah kesadaran dapat mengintervening sosialisasi terhadap kepatuhan 
pajak bumi dan bangunan dalam membayar pajak bumi dan bangunan? 
9. Apakah kesadaran dapat mengintervening pengetahuan pajak terhadap 
kepatuhan pajak bumi dan bangunan dalam membayar pajak bumi dan 
bangunan? 
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10. Apakah kesadaran dapat mengintervening kualitas pelayanan terhadap 
kepatuhan pajak bumi dan bangunan dalam membayar pajak bumi dan 
bangunan? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh sosialisasi terhadap kesadaran wajib pajak 
bumi dan bangunan dalam membayar pajak bumi dan bangunan. 
2. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan pajak terhadap kesadaran wajib 
pajak bumi dan bangunan dalam membayar pajak bumi dan bangunan. 
3. Untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan terhadap kesadaran wajib 
pajak bumi dan bangunan dalam membayar pajak bumi dan bangunan. 
4. Untuk mengetahui pengaruh sosialisasi terhadap kepatuhan pajak bumi dan 
bangunan dalam membayar pajak bumi dan bangunan. 
5. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan pajak terhadap kepatuhan pajak 
bumi dan bangunan dalam membayar pajak bumi dan bangunan. 
6. Untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepatuhan pajak 
bumi dan bangunan dalam membayar pajak bumi dan bangunan. 
7. Untuk mengetahui pengaruh kesadaran terhadap kepatuhan pajak bumi dan 
bangunan dalam membayar pajak bumi dan bangunan. 
8. Untuk mengetahui apakah kesadaran dapat mengintervening sosialisasi 
terhadap kepatuhan pajak bumi dan bangunan. 
9. Untuk mengetahui apakah pengetahuan pajak dapat mengintervening 
sosialisasi terhadap kepatuhan pajak bumi dan bangunan. 
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10. Untuk mengetahui apakah kesadaran dapat mengintervening kualitas 
pelayanan terhadap kepatuhan pajak bumi dan bangunan. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini menjadi jawaban dan menambah pengetahuan atas 
permasalahan yang ingin diketahui, serta dapat menambah pengetahuan 
tentang dunia perpajakan, khususnya tentang pajak bumi dan bangunan. 
b. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Diharapkan dapat menjadi bahan refrensi penelitian sejenis yang 
tertarik untuk melakukan penelitian sejenisnya. Kemudian diharapkan 
pula dapat menambah dan mengembangkan wawasan atau ilmu 
pengetahuan mengenai pajak bumi dan bangunan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Wajib Pajak 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru bagi 
wajib pajak agar sikap, kesadaran, serta pengetahuan tentang 
perpajakan lebih meningkat supaya lebih patuh dan tepat waktu dalam 
melaksanakan kewajibannya membayar pajak, sehingga dapat 
meningkatkan pendapatan pajak bumi dan bangunan di Kabupaten 
Sukoharjo. 
1. Bagi DPPKAD 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan masukan bagi 
aparat pengelola pajak, sehingga akan meningkatkan penerimaan pajak 
bumi dan bangunan sesuai potensi pajak yang telah ditentukan di Dinas 
Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (DPPKAD) 
Kabupaten Sukoharjo  
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir  
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
Penulisan skripsi ini dibagi dalam 5 (lima) bab dengan gambaran, 
sebagai berikut: 
BAB I: Pendahuluan merupakan bab yang membahas latar belakang, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II: Kajian teori membahas mengenai kajian teori yang diperlukan 
dalam menunjang penelitian dan konsep yang relevan untuk 
membahas permasalahan yang telah dirumuskan dalam 
penilitian ini. 
BAB III: Metode penelitian yang membahas tentang jenis penelitian, 
lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel penelitian, 
data dan sumber data, tekhnik pengumpulan data, tekhnik 
pengambilan sampel, variabel penelitian, definisi operasional 
variabel, instrument penelitian dan tekhnik analisis data. 
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BAB IV: Bab ini mengenai analisis dan pembahasan yang menguraiakn 
tentang gambaran umum DPPKAD Kabupaten Sukoharjo, 
pengujian dan hasil analisis data, pembahasan hasil analisis 
berdasarkan data statistik yang diperoleh dari hasil pengolahan 
data. 
BAB V: Penutup yang berisi tentang kesimpulan serta saran yang 
diberikan untuk penelitian selanjutnya berdasarkan pada hasil 
penelitian ini. 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1 Theory of Planned Behavior 
Dalam teori perilaku terencana menjelaskan bahwa perilaku yang 
dihasilkan oleh individu timbul karena niat untuk berperilaku (Andreas dan 
Savitri, 2015). Menurut Tiradaa (2013), munculnya niat untuk berperilaku 
ditentukan oleh tiga faktor yaitu: 
1. Behavioral Beliefs 
Behavioral Beliefs merupakan suatu keyakinan individu akan hasil dari 
suatu perilaku dan evaluasi atas hasil tersebut. Sehingga teori ini berkaitan dengan 
kualitas pelayanan dan pengetahuan pajak, karena kualitas pelayana tidak dapat 
dicapai tanpa adanya kualitas proses ndan kompetensi seseorang dalam 
ketrampilan (Andreas dan Savitri, 2015). Sedangkan pengetahuan pajak terkait 
dengan bagaimana pemahaman terhadap peraturan dan pemahaman akan adanya 
sanksi pajak dalam hal keterlambatan dalam memenuhi kewajibannya (Wulandari, 
2015). 
2. Normative Beliefs 
Normative Beliefs merupakan suatu keyakinan tentang harapan normatif 
orang lain dan motivasi untuk memenuhi harapan tersebut. Adapun pengertian 
lainnya adalah kepercayaan-kepercayaan mengenai harapan-harapan yang muncul 
karena pengaruh orang lain dan motivasi untuk menyetujui harapan-harapan 
tersebut. Sehingga dari pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
13 
 
Normative Beliefs adalah dorongan atau motivasi yang berasdal dari luar diri 
seseorang yang akan mempengaruhi perilaku seseorang tersebut. 
Teori ini berkaitan dengan sosialisasi pajak, dimana sosialisasi tersebut 
dilakukan oleh Ditjen Pajak untuk memberikan sebuah pengetahuan kepada 
masyarakat khususnya untuk wajib pajak (Rohmawati, 20913). Tujuan tersebut 
diharapkan wajib pajak dapat mengetahui, memahami, dan menyadari pentingnya 
pajak bagi pembangunan, sehingga dapat meningkatkan kepatuhan pajak (Puspita, 
2016). 
3. Control Beliefs 
Control Beliefs merupakan suatu keyakinan tentang keberadaan hal-hal 
yang mendukung dan menghambat perilaku yang akan ditampilkan dan 
persepsinya tentang seberapa kuat hal-hal yang mendukung dan menghambat 
perilakunya tersebut. sehingga teori ini berkaitan dengan kesadaran wajib pajak, 
wajib pajak yang sadar akan memiliki keyakinan mengenai pentingnya membayar 
pajak untuk membantu menyelenggarakan pembangunan negara, sehingga hal 
tersebut mampu mendukung perilaku wajib pajak untuk taat atau patuh dalam 
membayar pajak (Tiradaa, 2013). 
 
2.1.2 Pengertian Pajak 
Pengertian pajak dari sudut pandang ekonomi adalah beralihnya sumber 
daya dari sektor pribadi kepada sektor publik. Pengertian tersebut memberikan 
suatu gambaran bahwa adanya pajak menyebabkan dua situasi menjadi berubah, 
yaitu berkurangnya kemampuan individu dalam menguasai sumber daya untuk 
kepentingan penguasaan barang dan jasa, dan bertambahnya kemampuan 
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keuangan negara dalam penyediaan barang dan jasa publik yang merupakan 
kebutuhan masyarakat (Sutedi, 2011: 1). 
Pengertian pajak menurut Undang-Undang Republik Indonesia No.28 
Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan Pasal 1 Ayat 1 
adalah “Kontribusi kepada Negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan 
yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang dengan tidak mendapatkan 
imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan Negara bagi sebesar-
besarnya kemakmuran rakyat” (http://www.ortax.org). 
 
2.1.3 Fungsi Pajak 
Fungsi pajak yang utama adalah sebagai sumber keuangan negara. Namun 
masih ada fungsi lainnya, yaitu pajak sebagai fungsi pengatur dan fungsi reguler. 
Penjelasan dari masing-masing fungsi tersebut, yaitu sebagai berikut: (Tjahjono 
dan Husein 2009: 3-5). 
1. Sumber Keuangan Negara (Budgetair) 
Menurut Tjahjono dan Husein (2009: 2-5) fungsi pajak untuk memasukkan 
uang ke dalam kas negara atau sebagai sumber penerimaan negara dan digunakan 
untuk pengeluaran negara baik pengeluaran rutin maupun pengeluaran 
pembangunan. 
2. Fungsi Mengatur atau Non Budgetair (Fungsi Regularend) 
Pajak sebagai alat untuk mengatur atau melaksanakan kebijakan 
pemerintah dalam bidang sosial dan ekonomi, serta mencapai tujuan-tujuan 
tertentu diluar bidang keuangan (Resmi, 2013: 3). Sehingga untuk memasukkan 
uang sebanyak mungkin yang digunakan untuk kas negara, maka pajak harus 
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dimaksudkan sebagai usaha pemerintah yang turut campur tangan dalam hal 
mengatur dan bilamana perlu mengubah susunan pendapatan dan kekayaan dalam 
sektor swasta (Tjahjono dan Husein, 2009). 
 
2.1.4 Jenis-Jenis Pajak 
Pemerintah telah menetapkan pajak bagi hasil antara pusat dan daerah. 
Dari banyaknya jenis pajak, salah satu jenis pajak pusat yang pungutannya dibagi 
dengan daerah, antara lain: 
1. Pajak Pusat/Pajak negara adalah pajak yang dipungut oleh pemerintah 
pusat dan digunakan untuk membiayai rumah tangga negara pada 
umumnya (Resmi, 2013: 8). Yang tergolong jenis pajak pusat adalah: 
Pajak Penghasilan (PPh); Pajak Pertambahan Nilai (PPN); Pajak Penjualan 
atas Barang Mewah (PPn BM) (Halim, dkk, 2016: 5). 
2. Pajak Daerah adalah pajak yang dipungut oleh pemerintah daerah baik 
daerah tingkat I (pajak provinsi) maupun daerah tingkat II (pajak 
kabupaten/kota) yang nantinya juga digunakan untuk membiayai rumah 
tangga masing-masing (Resmi, 2013: 8). Yang tergolong pajak provinsi 
adalah: Pajak Kendaraan Bermotor (PKB); Bea Balik Nama Kendaraan 
Bermotor (BBNKB); Pajak Air Permukaan (PAP); dan Pajak Rokok 
(Halim, dkk, 2016: 5); Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor; Pajak 
Pengambilan dan Pemanfaatan Air Bawah Tanah dan Air Permukaan 
(Resmi, 2013: 8). Yang tergolong pajak Kabupaten/Kota adalah: Pajak 
Hotel; Pajak Restoran; Pajak Hiburan; Pajak Reklame; Pajak Penerangan 
Jalan; Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan; Pajak Parkir; Pajak Air 
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Tanah (Halim, dkk, 2016: 6); Pajak Pengambilan Bahan Galian Golongan 
C; Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan (PBB-P2), dan Bea 
Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan (Resmi, 2013: 8).  
 
2.1.5 Pengertian Pajak Bumi dan Bangunan 
Menurut Tjahjono dan Husein (2009: 469) bumi dalam Undang-Undang 
No.12 tahun 1994 tentang Pajak Bumi dan Bangunan adalah permukaan bumi dan 
tubuh bumi yang ada dibawahnya. Permukaan bumi meliputi tanah dan perairan 
pedalaman (termasuk rawa-rawa tambak pengairan) serta laut wilayah Republik 
Indonesia. Dan bangunan adalah konstruksi teknik yang ditanam atau dilekatkan 
secara tetap pada tanah dan/atau perairan untuk tempat tinggal, tempat usaha dan 
tempat yang diusahakan. 
Menurut Purwono, (2010: 326) dasar hukum Pajak Bumi dan Bangunan 
(PBB) adalah undang-undang No.12 tahun 1985 yang telah diubah dengan 
Undang-Undang No.12 tahun 1994. Namun menurut Halim, dkk (2016: 525) 
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 menyatakan bahwa pajak Bumi dan 
Bangunan Pedesaan dan Perkotaan adalah pajak atas bumi dan/atau bangunan 
yang dimiliki, dikuasai, dan/atau dimanfaatkan oleh orang pribadi atau badan, 
kecuali kawasan yang digunakan untuk kegiatan usaha perkebunan, perhutanan, 
dan pertambangan, tempat untuk beribadah dan pemakaman. 
Prinsip pengenaan Pajak Bumi dan Bangunan adalah untuk menjamin 
adanya kepastian hukum, keadilan dan kesederhanaan serta ditunjang oleh sistem 
administrasi perpajakan yang memudahkan Wajib Pajak dalam memenuhi 
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kewajiban membayar pajaknya, tujuan dan arah penyempurnaan UU PBB yang 
baru, adalah (Purwono, 2010: 327): 
1. Menunjang kebijaksanaan pemerintah menuju kemandirian bangsa dalam 
pembiayaan pembangunan yang sumber utamanya berasal dari penerimaan 
pajak. 
2. Lebih memberikan kepastian hukum dan keadilan bagi masyarakat untuk 
berpartisipasi dalam pembiayaan pembangunan sesuai dengan 
kemampuannya. 
3. Memberikan keadilan dalam pengenaan pajak dengan mengatur ketentuan 
mengenai besarnya Nilai Jual Objek Pajak Tidak Kena Pajak (NJOPTKP) 
untuk setiap Wajib Pajak. 
 
2.1.6 Objek Pajak Bumi dan Bangunan 
Termasuk dalam objek bangunan, adalah: (Halim, dkk, 2016: 525) 
1. Jalan lingkungan yang terletak dalam satu kompleks bangunan seperti hotel, 
pabrik dan emplasemennya yang merupakan satu kesatuan dengan kompleks 
bangunan tersebut. 
2. Jalan tol 
3. Kolam renang 
4. Pagar mewah 
5. Tempat olahraga 
6. Galangan kapal, dermaga 
7. Taman mewah 
8. Tempat penampungan/kilang minyak, air dan gas, dan pipa minyak dan 
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9. Menara 
Adapula objek pajak yang tidak dikenakan PBB, antara lain: (Purwono, 2010: 
327-328) 
1. Digunakan untuk kepentingan umum, ibadah, sosial, kesehatan, serta 
pendidikan dan kebudayaan nasional yang tidak dimaksudkan untuk 
memperoleh keuntungan. 
2. Digunakan untuk kuburan, peninggalan purbakala, atau yang sejenis dengan 
itu. 
3. Merupakan hutan lindung, suaka alam, hutan wisata, taman nasional, tanah 
penggembalaan yang dikuasai desa, dan tanah Negara yang belum dibebani 
suatu hak. 
4. Digunakan oleh perwakilan diplomatik dan konsulat berdasarkan atas 
perlakuan timbal balik. 
5. Digunakan oleh badan atau perwakilan organisasi internasional yang 
ditentukan oleh Menteri Keuangan (MK). 
Untuk menentukan besarnya nilai jual PBB, maka objek pajak harus 
diklasifikasikan, klasifikasi PBB adalah pengelompokan nilai jual rata-rata atas 
permukaan bumi dan bangunan berupa tanah/atau bangunan yang digunakan 
sebagai pedoman untuk memudahkan perhitungan PBB yang terutang (Tjahjono 
dan Husein, 2009: 471). 
Sehingga faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam menentukan klasifikasi 
bangunan, adalah: (Tjahjono dan Husein, 2009: 471) 
1. Letak 
19 
 
2. Peruntukan 
3. Pemanfaatan 
4. Kondisi lingkungan  
2.1.7 Subjek Pajak dan Wajib Pajak Bumi dan Bangunan 
Subjek Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan adalah orang 
pribadi atau badan yang secara nyata mempunyai suatu hak atas bumi dan/atau 
memperoleh manfaat atas bumi, dan/atau memiliki, menguasai, dan/atau 
memperoleh manfaat atas bangunan. Wajib pajak bumi dan bangunan perdesaan 
dan perkotaan adalah orang pribadi atau badan yang secara nyata mempunyai 
suatu hak atas bumi dan/atau memperoleh manfaat atas bumi, dan/atau memiliki, 
menguasai, dan/atau memperoleh manfaat atas bangunan yang meliputi antara lain 
pemilik, penghuni, pengontrak, penggarap, pemakai dan penyewa. (Halim, dkk, 
2016: 526). 
Namun jika suatu objek pajak belum diketahui secara pasti siapa Wajib 
Pajaknya, maka yang menjadi subjek pajak dapat ditunjuk oleh Dirjen Pajak, ada 
beberapa ketentuan khusus tentang siapa saja yang menjadi subjek dalam hal ini, 
adalah: (Tjahjono dan Husein, 2009: 469) 
1. Jika suatu subjek pajak memanfaatkan atau menggunakan bumi dan/atau 
bangunan milik orang lain tetapi bukan karena suatu hak berdasarkan 
Undang-Undang atau bukan karena suatu perjanjian, maka subjek pajak yang 
memanfaatkan/menggunakan bumi dan/atau bangunan tersebut ditetapkan 
sebagai Wajib Pajak. 
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2. Suatu objek pajak yang masih dalam sengketa pemilikan di pengadilan, maka 
orang atau badan yang memanfaatkan/menggunakan objek pajak tersebut 
ditetapkan sebagai Wajib Pajak. 
3. Subjek pajak dalam waktu yang lama berada di luar wilayah letak objek 
pajak, maka objek pajak tersebut dikuasakan kepada orang atau badan untuk 
merawat objek pajak tersebut, maka orang atau badan yang diberi kuasa 
tersebut dapat ditunjuk sebagai Wajib Pajak. 
 
2.1.8 Dasar Pengenaan Pajak Bumi dan Bangunan 
Dasar pengenaan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan 
(PBB) adalah Nilai Jual Objek Pajak (NJOP). NJOP adalah harga rata-rata yang 
diperoleh dari transaksi jual beli yang terjadi secara wajar, dan apabila tidak 
terdapat transaksi jual beli, Nilai Jual Objek Pajak ditentukan melalui 
perbandingan harga dengan objek lain yang sejenis, atau nilai perolehan baru, atau 
Nilai Jual Objek Pajak Pengganti (Tjahjono dan Husein, 2009: 469). 
Penetapan NJOP dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: (Halim, 
dkk, 2016: 526-527) 
1. Perbandingan harga dengan objek lain yang sejenis. Suatu pendekatan/metode 
penentuan nilai jual suatu objek pajak dengan cara membandingkannya 
dengan objek pajak lain yang sejenis yang letaknya berdekatan, fungsinya 
sama dan telah diketahui harga jualnya. 
2. Nilai perolehan baru. Suatu pendekatan atau metode penentuan nilai jual 
suatu objek pajak dengan cara menghitung seluruh biaya yang dikeluarkan 
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untuk memperoleh objek tersebut pada saat penilaian dilakukan, yang 
dikurangi dengan penyusutan berdasarkan kondisi fisik objek tersebut. 
3. Nilai jual pengganti. Suatu pendekatan atau metode penentuan nilai jual suatu 
objek pajak yang berdasarkan pada hasil produksi objek pajak tersebut. 
Besarnya NJOP ditetapkan setiap 3 (tiga) tahun, kecuali untuk ojek pajak 
tertentu dapat ditetapkan setiap tahun sesuai dengan perkembangan wilayahnya, 
penetapan besarnya NJOP tersebut dilakukan oleh Kepala Daerah (Halim, dkk, 
2016: 527). Namun bagi objek pajak sektor pedesaan dan perkotaan yang tidak 
bersifat khusus, maka nilai Jual Objek Pajaknya ditentukan berdasarkan nilai 
indikasi rata-rata yang diperoleh dari hasil penilaian, missalnya dengan ZNT 
(Zona Nilai Tanah) (Purwono, 2010: 330). 
Penilaian Objek Pajak Bumi dan Bangunan 
Penilaian objek pajak bumi dan bangunan adalah kegiatan Direktorat Jendral 
Pajak dalam menetukan NJOP yang akan dijadikan dasar pengenaan pajak, ada 
empat pendekatan, yaitu: (Purwono, 2010: 330-331) 
a. Pendekatan data pasar (market data approach) 
Pendekatan atau metode penentuan nilai jual suatu objek pajak dengan cara 
membandingkannya dengan objek pajak lain yang sejenis, yang letaknya 
berdekatan dan fungsinya sama serta telah diketahui harga pasarnya. Pendekatan 
ini sering digunakan untuk menentukan NJOP tanah. 
b. Nilai perolehan baru (cost approach) 
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Pendekatan atau metode penentuan nilai jual suatu objek pajak dengan cara 
menghitung seluruh biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh objek tersebut 
pada saat penilaian dilakukan dikurangi penyusutan. 
c. Nilai jual pengganti (income approach) 
Pendekatan atau metode penentuan nilai jual suatu objek pajak berdasarkan 
hasil produksi objek pajak tersebut. metode ini digunakan untuk menentukan 
NJOP galian tambang atau objek perairan. 
d. Analisis tingkat manfaat tertinggi (higest & best use analysis) 
membandingkan nilai dan tingkat manfaat suatu objek PBB. 
Adapula cara untuk menentukan nilainya, yaitu: (Purwono, 2010: 331) 
a. Penilaian missal 
Nilai Jual Objek Pajak (NJOP) bumi dihitung berdasarkan Nilai Indikasi 
Rata-rata (NIR) yang terdapat dalam setiap Zona Nilai Tanah (ZNT). Sedangkan 
NJOP bangunan dihitung berdasarkan Daftar Biaya Komponen Bangunan 
(DBKB). Nilai Zona Tanah tersebut ditentukan oleh beberapa faktor seperti letak 
tanah, kesetrategisan, harga jual tanah didaerah tersebut, peruntukan, pemanfaatan 
objek pajak, dan kondisi lingkungan. Untuk menilai bangunan juga perlu 
diperhatikan hal-hal seperti bahan yang digunakan, rekayasa, letak, dan kondisi 
lingkungan. 
b. Penilaian individu. 
Penilaian ini dilakukan terhadap objek pajak tertentu yang bernilai tinggi. 
Atau bisa juga objek pajak tersebut sudah dinilai dengan sistem komputerisasi, 
namun hasilnya tidak sesuai dengan fakta objek pajaknya. Sehingga proses 
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penilaiannya dilakukan dengan cara memperhitungkan seluruh karakter dan sifat 
fisik objek pajak tersebut. 
 
2.1.9 Tarif Pajak Bumi dan Bangunan 
Tarif Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan ditetapkan 
berdasarkan Peraturan Daerah (Perda), paling tinggi sebesar 0,3 persen. 
Perhitungan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) 
Besaran pokok Pajak Bumi dan Bangunan yang terutang dihitung dengan cara 
mengalikan tarif dengan dasar pengenaan pajak setelah dikurangi Nilai Jual Objek 
Pajak Tidak Kena Pajak. Nilai jual untuk bangunan sebelum diterapkan tarif pajak 
dikurangi terlebih dahulu dengan Nilai Jual Tidak Kena Pajak sebesar Rp 
10.000.000 (Halim, dkk, 2016:527). 
Rumus pajak bumi dan bangunan, yaitu: (Purwono, 2010: 331-332) 
PBB = 0,5% x NJKP (Nilai Jual Kena Pajak) 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2002 tentang Penetapan 
Besarnya NJKP untuk perhitungan PBB, maka besarnya NJKP ditetapkan untuk: 
(Purwono, 2010: 333) 
1. Objek pajak perkebunan, kehutanan, dan pertambangan sebesar 40% dari 
Nilai Jual Objek Pajak (NJOP). 
2. Objek pajak lainnya: 
a. Sebesar 40% dari Nilai Jual Objek Pajak apabila Nilai Jual Objek 
Pajaknya Rp 1.000.000.000, 00 (satu milyar rupiah) atau lebih. 
b. Sebesar 20% dari Nilai Jual Objek Pajak apabila Nilai Jual Objek 
Pajaknya Rp 1.000.000.000, 00 (satu milyar rupiah). 
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2.1.10 Pendaftaran, Surat Pemberitahuan Objek Pajak (SPOP), dan Surat 
Pemberitahuan Pajak Terutang (SPPT) 
Pendataan dilakukan dengan menggunakan Surat Pemberitahuan Objek 
Pajak (SPOP) adalah surat yang digunakan oleh Wajib Pajak untuk melaporkan 
data subjek dan objek Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan perpajakan daerah (Tjahjono dan Husein, 2009: 
469). SPOP harus diisi dengan jelas, benar, dan lengkap serta ditandatangani dan 
disampaikan kepada Kepala Daerah yang wilayah kerjanya meliputi letak objek 
pajak, selambat-lambatnya 30 hari kerja setelah tanggal diterimanya SPOP oleh 
Subjek Pajak, berdasarkan SPOP Kepala Daerah menerbitkan Surat 
Pemberitahuan Pajak Terutang (SPPT) (Halim, dkk, 2016: 528). Menurut 
Tjahjono dan Husein (2009: 486) SPOP ini hanya diberikan apabila: 1) objek 
pajak belum terdaftar atau data belum lengkap; 2) objek pajak telah terdaftar 
tetapi data belum lengkap; 3) NJOP berubah; 4) objek pajak dimutasikan atau 
laporan dari instansi yang berkaitan langsung dengan objek pajak. 
Surat Pemberitahuan Pajak Terutang (SPPT) adalah surat yang digunakan 
oleh Direktorat Jendral Pajak untuk memberitahukan besarnya pajak terutang 
kepada Wajib Pajak (Tjahjono dan Husein, 2009: 469). SPPT diterbitkan 
berdasarkan laporan objek pajak dari subjek pajak pada SPOP. Pajak terutang 
menurut SPPT harus dilunasi selambat-lambatnya enam bulan sejak tanggal 
diterimanya SPPT oleh wajib pajak, pajak terutang yang tidak dibayar pada saat 
jatuh tempo maka akan dikenakan denda administrasi sebesar 2% per bulan yang 
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dihitung dari saat jatuh tempo sampai hari pembayaran untuk jangka waktu paling 
lama 24 bulan (Tjahjono dan Husein, 2009: 486).  
 
2.1.11 Tata Cara Pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan 
Tata cara pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan dilakukan berdasarkan 
Surat Pemberitahuan Pajak Terutang (SPPT), surat pelunasan berdasarkan Surat 
Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) dan berdasarkan Surat Tagihan Pajak 
(STP) (Tjahjono dan Husein, 2009: 489): 
1. Pelunasan atau pembayaran pajak berdasarkan SPPT 
Pajak yang terutang berdasarkan SPPT harus dilunasi selambat-lambatnya 
enam bulan sejak tanggal diterimanya SPPT oleh Wajib Pajak. 
2. Pelunasan atau pembayaran pajak SKPKB 
Dilunasi selambat-lambatnya satu bulan sejak tanggal diterimanya Surat 
Ketetapan Pajak oleh Wajib Pajak. 
3. Pelunasan atau pembayaran Pajak berdasarkan STP 
Pajak Bumi dan Bangunan terutang yang tercantum dalam Surat Tagihan 
Pajak harus dilunasi selambat-lambatnya satu bulan sejak tanggal diterimanya 
Surat Tagihan Pajak oleh Wajib Pajak. 
Menurut Tjahjono dan Husein (2009: 489) tempat pembayaran pajak bumi 
dan bangunan yang tercantum dalam SPPT, SKPKB, dan STP adalah: 
1. Bank Pemerintah kecuali Bank Pembangunan Indonesia dan Bank 
Tabungan Negara. 
2. Kantor Pos dan Giro 
3. Petugas pemungut yang ditunjuk secara resmi. 
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2.1.12 Pembagian Hasil Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan 
Hasil penerimaan pajak merupakan penerimaan Negara yang dibagi antara 
Pemerintah Pusat dengan Pemerintah Daerah sebagai imbangan pembagian 
sekurang-kurangnya 90% untuk Pemerintah Daerah Tingkat I dan Tingkat II dan 
sisanya untuk Pemerintah Pusat (Tjahjono dan Husein, 2009: 490). Hasil 
penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan, bagi Pemerintah Daerah merupakan 
Pendapatan Asli Daerah yang harus dicantumkan dalam Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Daerah (APBD) dan penggunaannya harus diselaraskan dengan 
pembangunan nasional (Tjahjono dan Husein, 2009: 490). 
Dari jumlah penerimaan PBB, sebesar 10%-nya merupakan penerimaan 
bagian Pemerintah Pusat, sedangkan 90% dari hasil penerimaan merupakan 
penerimaan bagian Pemerintah Daerah yang rinci, sebagai berikut (Tjahjono dan 
Husein, 2009: 490) : 
1. 16,2% untuk Daerah provinsi yang bersangkutan. 
2. 64,8% untuk Daerah Kabupaten/Kota yang bersangkutan. 
3. 9% untuk Biaya Pemungutan yang dibagikan kepada Direktorat Jendral 
Pajak dan Daerah. 
Menurut Tjahjono dan Husein (2009: 490) pembagian tersebut 
berdasarkan ketentuan pasal 1 Keputusan Menteri Keuangan Nomor 
552/KMK.03/2002 Tentang Perubahan atas Keputusan Menteri Keuangan Nomor 
82/KMK.04/2000 Tentang Pembagian Hasil Penerimaan Pajak bumi dan 
Bangunan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah, hasil penerimaan PBB 
merupakan penerimaan Negara dan disetor sepenuhnya ke Rekening Kas Negara.  
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2.1.13 Kepatuhan Wajib Pajak 
Kepatuhan secara umum adalah tunduk atau patuh pada suatu aturan yang 
telah ditetapkan, kepatuhan adalah suatu motivasi seseorang, kelompok, atau 
organisasi untuk berbuat atau tidak berbuat sesuatu sesuai dengan aturan yang 
telah ditetapkan, serta perilaku kepatuhan seseorang merupakan interaksi antara 
perilaku individu, kelompok, dan organisasi (Dewinta, 2012 dalam Widiastuti dan 
Laksito, 2014). Penelitian mengenai kepatuhan pajak dilakukan karena kepatuhan 
pajak merupakan salah satu permasalahan dibidang perpajakan yang masih 
dihadapi oleh pemerintah hingga saat ini (Widiastuti dan Laksito, 2014). 
Sehingga menurut James dan Alley (2004: 29) dalam Andreas dan Savitri 
(2015) kepatuhan pajak adalah masalah paling utama bagi banyak otoritas pajak 
dan itu bukan tugas yang mudah untuk membujuk wajib pajak untuk memenuhi 
persyaratan pajak meskipun hukum pajak telah di tegakkan. Namun menurut 
Andreoni, dkk (1998) dalam Andreas dan Savitri (2015) kepatuhan pajak 
didefinisikan sebagai kesediaan pembayar pajak untuk mematuhi undang-undang 
pajak untuk mendapatkan keseimbangan ekonomi suatu negara, sehingga dia 
mengatakan ada dua jenis kepatuhan, yaitu kepatuhan formal dan kepatuhan 
material. 
Maka peningkatan kepatuhan wajib pajak dapat dilihat dari bertambahnya 
jumlah wajib pajak yang membayar, melapor, dan menyampaikan SPT, serta 
berkurangnya wajib pajak yang mempunyai tunggakan dan mempunyai sanksi 
baik administrasi maupun pidana (Rohmawati, dkk, 2013). Kepatuhan wajib pajak 
merupakan pemenuhan kewajiban perpajakan yang dilakukan oleh pembayar 
28 
 
pajak dalam rangka memberikan kontribusi bagi pembangunan Negara yang 
diharapkan di dalam pemenuhannya dilakukan secara sukarela (Puspita, 2016). 
Kepatuhan wajib pajak menjadi aspek penting mengingat sistem 
perpajakan di Indonesia menganut Self Assessment, dimana dalam prosesnya 
memberikan kepercayaan secara mutlak kepada wajib pajak untuk menghitung, 
membayar, dan melaporkan kewajiban perpajakannya (Tiraada, 2013).  
 
2.1.14 Sosialisasi Pajak 
Sosialisasi perpajakan adalah upaya pemberitahuan yang dilakukan oleh 
Dirjen Pajak untuk memberikan sebuah pengetahuan, pemahaman, informasi serta 
bimbingan baik secara langsung maupun tidak langsung kepada masyarakat 
khususnya bagi wajib pajak agar mengetahui tentang segala hal mengenai 
perpajakan serta tata cara perpajakan melalui metode yang tepat (Rohmawati,dkk, 
2013). Menurut Heryanto dalam Wulandari (2015) penyuluhan perpajakan dibagi 
ke dalam tiga fokus, yaitu kegiatan sosialisasi bagi calon wajib pajak, kegiatan 
sosialisasi bagi wajib pajak baru, dan kegiatan sosialisasi bagi wajib pajak 
terdaftar, hal tersebut dilakukan untuk mencapai tujuan institusi pajak, agar dapat 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak.  
Dalam jurnal Winerungan (2013) disebutkan ada beberapa bentuk strategi 
sosialisasi perpajakan, yaitu sebagai berikut: 
1. Publikasi (Publication) 
Merupakan suatu aktivitas publikasi yang dilakukan melalui komunikasi baik 
dari media cetak seperti surat kabar, majalah maupun media audiovisual 
seperti radio atau televisi. 
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2. Kegiatan (Event) 
Petugas pajak dapat melibatkan diri pada penyelenggaraan kegiatan tertentu 
yang dihubungkan dengan program peningkatan kesadaran masyarakat akan 
membayar pajak pada saat kegiatan tertentu. Misalnya dalam olahraga, 
kegiatan hari libur nasional dan lain sebagainya. 
3. Pemberitaan (News) 
Pemberitaan disini yaitu dalam arti khusus yang menjadi bahan berita dalam 
arti positif, sehingga dapat menjadi sarana pemberitahuan yang efektif. Pajak 
juga dapat disosialisasikan dalam bentuk berita kepada masyarakat, sehingga 
dapat menjadi lebih cepat menerima informasi tentang pajak. 
4. Keterlibatan Komunitas (Community Involvement) 
Melibatkan komunitas pada dasarnya adalah untuk mendekatkan institusi 
pajak dengan masyarakat, dimana iklim budaya Indonesia masih 
menghendaki adat ketimuran untuk bersilaturahmi dengan tokoh-tokoh 
setempat sebelum institusi pajak dibuka. 
5. Pencantuman Identitas (Identity) 
Pencatuman identitas disini yaitu berkaitan dengan pencantuman logo otoritas 
pajak pada berbagai media yang ditunjuk sebagai sarana pemberitahuan. 
6. Pendekatan Pribadi (Lobbying) 
Pengertian pendekatan pribadi adalah pendekatan pribadi yang dilakukan 
secara informal untuk mencapai tujuan tertentu dalam mensosialisasikan 
mengenai pajak terhadap masyarakat.  
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2.1.15 Pengetahuan Pajak 
Hardiningsih (2011) mengatakan bahwa pengetahuan pajak adalah suatu 
proses pengubahan sikap dan tata perilaku seorang wajib pajak atau kelompok 
wajib pajak dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 
pelatihan. Bentuk pengubahan tentang pengetahuan pajak untuk masyarakat 
tersebut dapat melalui pendidikan formal maupun non formal yang nantinya akan 
berdampak positif terhadap kesadaran wajib pajak untuk membayar pajak, 
sehingga mengakibatkan meningkatnya kepatuhan wajib pajak tersebut. 
Menurut Supriyanto (2013) tidak selamanya wajib pajak yang memiliki 
pengetahuan yang tinggi memiliki kepatuhan pajak yang tinggi pula. Sehingga hal 
itu berdampak pada kepatuhan membayar pajak khususnya pajak bumi dan 
bangunan. Wajib pajak bumi dan bangunan tersebut akan patuh melaksanakan 
kewajibannya jika yang bersangkutan mengetahui tentang bagaimana tata cara 
melaksanakan kewajibannya dalam bidang perpajakan maupun tata cara 
mendapatkan haknya. Sebaliknya wajib pajak akan menghindar dari kewajibannya 
jika kurang atau tidak mengetahui tentang bagaimana tata cara perpajakan. 
Eriksen dan Fallan dalam Andreas dan Savitri (2015) menyatakan bahwa 
pengetahuan tentang hukum pajak diasumsikan penting untuk preferensi dan sikap 
terhadap perpajakan. 
Berbeda dengan penelitian Supriyanto, penelitian dari Perwira dan 
Baridwan (2016) mengatakan bahwa pengetahuan pajak sangat penting dimiliki 
oleh masing-masing wajib pajak, karena apabila seseorang memiliki pengetahuan 
perpajakan yang tinggi maka wajib pajak akan mengetahui bagaimana cara 
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melakukan perpajakan dengan benar serta mengetahui manfaat yang didapatkan 
wajib pajak tersebut jika  membayarkan pajaknya sehingga akan meningkatkan 
tingkat kepatuhan wajib pajak (Yusnidar, 2015 dalam Perwira dan Baridwan, 
2016). Namun sebaliknya jika wajib pajak memiliki pengetahuan yang sangat 
rendah, maka wajib pajak tidak memahami bagaimana melakukan perpajakan dan 
tidak megerti apa manfaat dari pajak (Perwira dan Baridwan, 2016). 
 
2.1.16 Kualitas Pelayanan 
Menurut Permatasari, dkk (2016) kualitas pelayanan yang diberikan 
kepada wajib pajak merupakan pelayanan public yang lebih diarahkan sebagai 
suatu cara pemenuhan kebutuhan masyarakat. Pelayanan pada wajib pajak 
bertujuan untuk menjaga kepuasan wajib pajak yang nantinya diharapkan mampu 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya 
(Permatasari, dkk, 2016). Sehingga dapat diartikan bahwa kualitas pelayanan 
adalah ukuran citra yang diakui masyarakat mengenai pelayanan yang diberikan, 
apakah masyarakat puas atau tidak (Permatasari, dkk, 2016). 
Dalam kondisi wajib pajak merasa puas atas pelayanan yang diberikan 
kepadanya, maka mereka akan cenderung melaksanakan kewajiban membayar 
pajak sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Apabila ketentuan perpajakan dibuat 
sederhana, mudah dipahami oleh wajib pajak, maka pelayanan perpajakan atas 
hak dan kewajiban mereka dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien 
(Hardiningsih, 2011). 
32 
 
Namun menurut Widiastuti dan Laksito (2014) layanan merupakan bentuk 
perilaku yang ditawarkan dari suatu pihak untuk pihak yang lain, yang mampu 
memberikan manfaat pada waktu dan kondisi tertentu sehingga pada akhirnya 
menimbulkan respon balik dari pihak yang menerima layanan. Dari uraian diatas 
maka pelayanan yang berkualitas adalah pelayanan yang dapat memberikan 
kepuasan kepada pelanggan dan tetap dalam batas memenuhi standar pelayanan 
yang dapat dipertanggungjawabkan serta harus dilakukan secara terus menerus 
(Fauziati dan Syahri, 2015).  
 
2.1.17 Kesadaran 
Kesadaran adalah proses belajar dari pengalaman dan pengamatan, 
kesadaran juga merupakan dorongan dari dalam diri individu dengan 
mempertimbangkan pikiran dan perasaan dari kepribadian yang dimiliki 
seseorang dalam berperilaku (Widiastuti dan Laksito, 2014). Namun menurut 
Fauziati dan Syahri (2015) kesadaran membayar pajak mempunyai arti keadaan 
dimana seseorang mengetahui, memahami, dan mengerti tentang cara membayar 
pajak. 
Kesadaran perpajakan adalah kerelaan memenuhi kewajibannya, termasuk 
rela memberikan kontribusi dana untuk pelaksanaan fungsi pemerintah dengan 
cara membayar kewajiban pajaknya (Budhiartama dan Jati, 2016). Sehingga 
kesadaran perpajakan berkonsekuensi logis untuk wajib pajak, yaitu kerelaan 
wajib pajak memberikan konstribusi dana untuk pelaksanaan fungsi perpajakan, 
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dengan cara membayar kewajiban pajaknya secara tepat waktu (Tarjo dan 
Sawarjuwono, 2005:126 dalam Budhiartama dan Jati, 2016).  
 
2.1.18  Pengertian Pajak Menurut Syariat 
Secara etimologi, pajak dalam bahasa Arab disebut dengan istilah 
Dharibah yang artinya mewajibkan, menetapkan, menentukan, memukul, 
menerangkan atau membebankan (Ghusfahmi, 2007: 27). Dharibah dalam 
penggunaannya memang mempunyai banyak arti, namun para ulama memakai 
ungkapan dharibah untuk menyebut harta yang dipungut sebagai kewajiban 
(Ghusfahmi, 2007: 27). Jadi dharibah adalah harta yang dipungut secara wajib 
oleh negara untuk selain jizyah dan kharaj, sekalipun keduanya tersebut secara 
awam bisa dikategorikan dharibah (Ghusfahmi, 2007: 28). 
Dharibah sebagai harta yang dipungut secara wajib dari rakyat untuk 
keperluan pembiayaan negara, dengan demikian dharibah dapat diartikan dengan 
pajak (Muslim) (Ghusfahmi, 2007: 29). Sehingga pengertian pajak (dharibah) 
tetaplah “beban tambahan” yang dipikulkan kepada kaum muslim untuk 
kepentingan mereka sendiri yaitu kaum Muslim yang tidak terpenuhi oleh negara 
dari sumber-sumber yang utama, seperti Ghanimah, Shadaqah, fay’i, dan sumber 
pendapatan sekunder lainnya (Ghusfahmi, 2007: 31) 
 
2.1.19 Pajak Menurut Syariah 
Menurut Zullum dalam Ghusfahmi (2007: 32) pajak adalah harta yang 
diwajibkan Allah SWT kepada kaum Muslim untuk membiayai berbagai 
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kebutuhan dan pso-pos pengeluaran yang memang diwajibkan atas mereka, pada 
kondisi baitul mal tidak ada uang atau harta. 
Unsur poko yang harus terdapat dalam ketentuan pajak menurut syariat, 
yaitu (Ghusfahmi, 2007: 32-33): 
1. Diwajibkan oleh Allah SWT 
2. Objek adalah harta (al-mal) 
3. Subjeknya kaum Muslim yang kaya (ghaniyyun), tidak termasuk non-
Muslim 
4. Tujuannya untuk membiayai kebutuhan mereka (kaum Muslim) saja 
5. Diberlakukan karena adanya kondisi darurat (khusus), yang harus segera 
diatasi oleh Ulil Amri 
Unsur-unsur pajak tersebut sejalan dengan prinip-prinsip penerimaan 
negara menurut Sistem Ekonomi Islam, yaitu (Ghusfahmi, 2007: 33): 
1. Harus adanya nash (Alquran dan al-Hadis) yang memerintahkan setiap 
sumber pendapatan dan pemungutannya. 
2. Adanya pemisahan sumber penerimaan dari kaum Muslim dan non-
Muslim 
3. Sistem pemungutan zakat dan pajak harus menjamin bahwa hanya 
golongan kaya dan golongan makmur yang mempunyai kelebihan saja 
yang memikul beban utama 
4. Adanya tuntutan kemaslahatan umum. 
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Dengan adanya definisi diatas jelas terlihat bahwa pajak adalah kewajiban yang 
datang secara temporer, diwajibkan oleh Ulil Amri sebagai kewajiban tambahan 
sesudah zakat (ghusfahmi, 2007: 33). 
 نع اعلا : ل وةد ملس و هلع الله ىلص الله ل وس ل تعمس : لاق ,جي دخ نب عف ار
,قحل اب هق دصلا ىلع لم هتيب ىل ا عج ري الله ليبس ىف ي ز اعل اك  
Artinya: “Orang yang bekerja mengambil zakat dengan kebenaran adalah seperti 
orang yang berperang di jalan Allah sampai ia kembali ke rumah”.  
 
 
 
2.2 Hasil Penelitian Yang Relevan 
Untuk mengadakan suatu penelitian, maka tidak terlepas dari penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti terdahulu dengan tujuan untuk memperkuat hasil 
penelitian yang sedang dilakukan. Selain itu juga bertujuan untuk 
membandingkan dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Ringkasan 
hasil penelitian terdahulu: (Tabel 2 Terlampir)  
1. Penelitian dari Andreas dan Savitri (2015) menghasilkan kesimpulan 
bahwa kebijaksanaan nomor ID, kualitas pelayanan melalui kesadaran 
berpengaruh terhadap kepatuhan pajak. Sedangkan sosialisasi, pengetahuan pajak 
melalui kesadran tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak. 
2. Penelitian Puspita (2016) menghasilkan kesimpulan bahwa sosialisasi 
berpengaruh baik secara langsung maupun melalui kesadaran terhadap kepatuhan 
pajak bumi dan bangunan. Sedangkan kesadaran juga berpengaruh terhadap 
kepatuhan pajak bumi dan bangunan. 
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3. Penelitian Fauziati dan Syahri (2015) menghasilkan kesimpulan bahwa 
persepsi atas efektifitas sistem perpajakan dan pelayanan fiskus berpengaruh 
terhadap kesadaran membayar pajak. Kesadaran membayar pajak berpengaruh 
signifikan terhadap kemauan membayar pajak. Kesadaran tidak bisa 
mengintervening hubungan anatara pengetahuan, pemahaman akan peraturan 
perpajakan dan pelayanan fiskus terhadap kemauan membayar pajak. 
4. Penelitian Supriyanto (2013) menghasilkan kesimpulan bahwa 
pengetahuan tentang pajak, mutu pelayanan, dan kepercayaan masyarakat 
berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan membayar pajak bumi dan 
bangunan di Desa Gandarum Kec.Kajen Kab.Pekalongan. 
5. Penelitian Widiastuti dan Laksito (2014) menghasilkan kesimpulan bahwa 
sikap berperilaku wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan, norma 
subyektif, kontrol keperilakuan yang dipersepsikan, kesadaran wajib pajak untuk 
membayar pajak, dan pelayanan pajak secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap perilaku wajib pajak untuk mematuhi peraturan perpajakan. 
6. Penelitian Permatasari, dkk (2016) menghasilkan kesimpulan bahwa 
pelayanan pajak dan sistem perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan 
pajak bumi dan bangunan. Kesadaran berpengaruh terhadap kepatuhan pajak bumi 
dan bangunan. Pelayanan pajak, sistem perpajakan, dan kesadaran secara simultan 
berpengaruh terhadap kepatuuhan pajak bumi dan bangunan.  
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2.3 Kerangka Berfikir 
Kerangka berpikir merupakan hasil dari abstraksi dan sintesis teori dari 
kajian pustaka yang dikaitkan dengan masalah yang dihadapi.Pembentukan 
kerangka berpikir bertujuan untuk menjawab dan memecahkan persoalan 
penelitian, yaitu penyusunan hipotesis penelitian yang merupakan dugaan 
sementara. Wajib pajak akan berperilaku patuh terhadap kewajiban pajaknya 
apabila wajib pajak memperoleh sosialisasi tentang perpajakan, memiliki 
pengetahuan pajak yang memadai, adanya aparat pajak yang dapat memberikan 
kualitas pelayanan yang baik kepada wajib pajak, serta adanya kesadaran dalam 
diri wajib pajak agar mau memenuhi kewajiban pajaknya tanpa adanya paksaan. 
Penelitian ini akan menguji pengaruh sosialisasi (X1), pengetahuan pajak 
(X2), kualitas pelayanan (X3), terhadap kepatuhan pajak bumi dan bangunan (Y) 
dengan kesadaran sebagai variabel intervening (Z). Dari penjabaran diatas serta 
teori yang telah dikemukakan, maka gambaran kerangka berfikir dari penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
  
 
Sosialisasi (X1) 
Pengetahuan 
Pajak (X2) 
Kesadaran (Z) 
Kepatuhan Pajak 
PBB (Y) 
 
Kualitas 
Pelayanan (X3) 
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2.4 Hipotesis Penelitian 
2.4.1 Pengaruh Sosialisasi Terhadap Kesadaran Pajak Bumi dan Bangunan 
  Tujuan dari sosialisasi pajak untuk memberikan pengetahuan kepada 
wajib pajak, dengan hal tersebut diharapkan wajib pajak dapat mengetahui, 
memahami, dan menyadari pentingnya pajak bagi pembangunan (Puspita, 2016). 
Menurut Puspita (2016) sosialisasi yang dilakukan oleh Dispenda Kota 
Kediri berpengaruh terhadap Kesadaran wajib Pajak Bumi dan Bangunan. 
Berdasarkan uraian di atas, dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H1: Sosialisasi berpengaruh terhadap kesadaran wajib pajak bumi dan bangunan. 
2.4.2 Pengaruh Pengetahuan Pajak Terhadap Kesadaran Pajak Bumi dan 
Bangunan 
Pengetahuan pajak adalah kemampuan seseorang wajib pajak dalam 
mengetahui peraturan, tata cara perpajakan, manfaat pajak yang akan berguna 
bagi kehidupan mereka atau masyarakat, maupun soal tarif pajak yang akan 
mereka bayar (Budhiartama dan Jati, 2016). Sehingga menurut Budhiartama dan 
Jati (2016) seseorang yang mempunyai pendidikan tentang pajak akan mempunyai 
pengetahuan tentang perpajakan yang akan berguna bagi kehidupan mereka. 
Dengan adanya pengetahuan perpajakan tersebut akan membantu kepatuhan  
wajib pajak dalam membayar pajak sehingga tingkat kepatuhan akan meningkat. 
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Menurut Andreas dan Savitri (2015) pengetahuan tentang pajak 
mempengaruhi kesadaran Pajak. Berdasarkan uraian diatas, dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut: 
H2: Pengetahuan pajak berpengaruh terhadap kesadaran pajak bumi dan bangunan 
2.4.3 Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kesadaran Pajak Bumi dan 
Bangunan 
Menurut Hardiningsih (2011) kualitas pelayanan adalah pelayanan yang 
dapat memberikan kepuasan kepada pelanggan dan tetap dalam batas memenuhi 
standar pelayanan yang dapat dipertanggungjawabkan serta harus dilakukan 
secara terus menerus. Sehingga pengertian kualiatas adalah suatu kondisi dinamis 
yang berhubungan dengan produk, jasa manusia, proses, dan lingkungan yang 
memenuhi atau melebihi harapan pihak yang menginginkannya. 
Hal tersebut didukung oleh penelitian dari Andreas dan Savitri (2015) 
yang mengatakan bahwa kualitas pelayanan mempengaruhi kesadaran. Dari uraian 
diatas, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H3: Kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kesadaran pajak bumi dan 
bangunan. 
2.4.4 Pengaruh Sosialisasi Terhadap Kepatuhan Pajak Bumi dan Bangunan 
Menurut Rohmawati, dkk (2013) sosialisasi merupakan hal yang penting 
dalam upaya peningkatan kesadaran dan kepatuhan wajib pajak. Sebab sosialisasi 
perpajakan nantinya dapat memberikan wawasan, dan pembinaan kepada wajib 
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pajak agar mengetahui tentang segala hal mengenai perpajakan. Sehingga 
sosialisasi tersebut diharapkan dapat memberikan dampak pada peningkatan 
kepatuhan wajib pajak itu sendiri.  
Puspita (2016) mengatakan bahwa sosialisasi yang dilakukan oleh 
Dispenda Kota Kediri berpengaruh terhadap kepatuhan pajak bumi dan bangunan 
Kota Kediri. Dari penelitian yang dilakukan tersebut, maka dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut: 
H4: Sosialisasi berpengaruh terhadap kepatuhan pajak bumi dan bangunan 
2.4.5 Pengaruh Pengetahuan Pajak Terhadap Pajak Bumi dan Bangunan 
 Penelitian Supriyanto (2013) mengatakan bahwa pengetahuan pajak 
berpengaruh terhadap kepatuhan pajak bumi dan bangunan. Dari penelitian yang 
dilakukan tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H5: Pengetahuan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak bumi dan 
bangunan. 
2.4.6 Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepatuhan Pajak Bumi dan 
Bangunan 
 Pelayanan pada wajib pajak bertujuan untuk menjaga kepuasan wajib 
pajak yang nantinya diharapkan mampu meningkatkan kepatuhan wajib pajak 
dalam memenuhi kewajiban pajaknya (Permatasari dkk, 2016). Sehingga petugas 
pajak akan mmemberikan pelayanan yang berkualitas. Pelayanan yang berkualitas 
adalah pelayanan yang dapat memberikan kepuasan kepada pelanggan dan tetap 
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dalam batas memenuhi standar pelayanan yanag dapat dipertanggungjawabkan 
(Fauziati dan Syahri, 2015). 
Dalam penelitian Widiastuti dan Laksito (2014) mengatakan bahwa 
kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kepatuhan pajak bumi dan bangunan. 
Dari penelitian yang dilakukan tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H6: Kualitas Pelayanan berpengaruh terhadap kepatuhan pajak bumi dan 
bangunan 
2.4.7 Pengaruh Kesadaran Terhadap Kepatuhan Pajak Bumi dan 
Bangunan 
 Kesadaran perpajakan adalah kerelaan memenuhi kewajibannya, termasuk 
rela memberikan kontribusi dana untuk pelaksanaan fungsi pemerintah dengan 
cara membayar kewajiban pajaknya (Budhiartama dan Jati, 2016). 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Budhiartama dan Jati (2016) 
mengatakan bahwa kesadaran berpengaruh pada kepatuhan wajib pajak Bumi dan 
Bangunan. Dari penelitian yang dilakukan tersebut, maka dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut: 
H7: Kesadaran berpengaruh terhadap kepatuhan pajak bumi dan bangunan. 
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2.4.8 Kesadaran dapat mengintervening sosialisasi terhadap kepatuhan 
pajak bumi dan bangunan 
Sosialisasi perpajakan yang dilakukan oleh petugas pajak merupakan salah 
satu cara yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran serta 
kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak dan menjaga komitmen wajib 
pajak untuk terus patuh (Wulandari, 2015). 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Puspita (2016) mengatakan bahwa 
kesadaran dapat memediasi sosialisasi yang dilakukan oleh Dispenda Kota Kediri 
terhadap kepatuhan pajak bumi dan bangunan di Kota Kediri. Dari penelitian yang 
dilakukan tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H8: Kesadaran dapat mengintervening sosialisasi terhadap kepatuhan pajak 
bumi dan bangunan. 
2.4.9. Kesadaran dapat mengintervening pengetahuan pajak terhadap 
kepatuhan pajak bumi dan bangunan 
Meningkatnya pengetahuan perpajakan akan membuat semakin 
meningkatnya pula tingkat kesadaran dan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi 
pajaknya (Rohmawati, dkk, 2013). 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rohmawati, dkk (2013) mengatakan 
bahwa kesadaran dapat mengintervening pengetahuan pajak secara bersama 
dengan terhadap kepatuhan pajak. Dari penelitian yang dilakukan tersebut, maka 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
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H9: Kesadaran dapat mengintervening pengetahuan pajak terhadap kepatuhan 
pajak bumi dan bangunan. 
2.4.10 Kesadaran dapat mengintervening kualitas pelayanan terhadap 
kepatuhan pajak bumi dan bangunan 
Pelayanan yang diberikan oleh kantor pelayanan pajak adalah cara petugas 
pajak dalam membantu, mengurus, atau menyiapkan segala keperluan yang 
dibutuhkan wajib pajak (Winerungan, 2013). Sehingga kualitas yang baik dapat 
meningkatkan kesadaran dan kepatuhan wajib pajak (Wulandari, 2015). 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Andreas dan Savitri  
(2015) mengatakan bahwa kesadaran dapat memediasi kualitas pelayanan, artinya 
kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kepatuhan pajak melalui kesadaran. Dari 
penelitian yang dilakukan tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H10: Kesadaran dapat mengintervening kualitas pelayanan terhadap kepatuhan 
pajak bumi dan bangunan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
3.1.1 Waktu Penelitian 
Waktu yang direncanakan dimulai dari penyusunan usulan penelitian yaitu 
bulan Oktober 2016 sampai dengan selesai. 
3.1.2. Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di DPPKAD Kabupaten Sukoharjo yang 
beralamat di gedung KPT Lantai 2, Jalan Kyai Haji Mawardi No.1, Jombor, 
Kec.Sukoharjo, Kab.Sukoharjo, Jawa Tengah (57521), Indonesia. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Sesuai dengan masalah yang diteliti, maka jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 
memandang tingkah laku manusia, penelitian tersebut dapat diramal dan 
merupakan realitas sosial objektif dan dapat diukur (Yusuf, 2014: 58). Dalam 
penelitian ini, metode kuantitatif digunakan untuk mengetahui pengaruh 
sosialisasi pengetahuan pajak, kualitas pelayanan terhadap kepatuhan pajak bumi 
dan bangunan dan kesadaran. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kuesioner. Data diperoleh berasal dari jawaban responden terhadap 
pertanyaan yang telah diajukan. 
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3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.1.1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016: 80). Adapun 
populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat sukoharjo yang menjadi wajib 
pajak bumi dan bangunan di DPPKAD Kabupaten Sukoharjo. Jumlah wajib pajak 
bumi dan bangunan yang terdaftar di DPPKAD Kabupaten Sukoharjo pada tahun 
2015 adalah sebanyak 360.882. 
3.1.2. Sampel 
Menurut sugiyono (2016: 81) sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sehingga sampel dalam 
penelitian ini adalah wajib pajak bumi dan bangunan yang terdaftar di DPPKAD 
Kabupaten Sukoharjo. 
3.1.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel adalah untuk menentukan sampel yang akan 
digunakan dalam penelitian (Sugiyono, 2016: 81). Cara pengambilan sampel 
secara garis besar dapat digolongkan menjadi dua, yaitu probability sampling dan 
non probability sampling. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah probability sampling berupa simple random sampling. 
Teknik simple random sampling dipilih karena pengambilan anggota sampel dari 
populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 
populasi itu (Sugiyono, 2016: 82). 
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Penentuan sampel ditentukan dengan rumus slovin sebagai berikut (Yusuf, 
2014: 170): 
n =  
keterangan: 
n = Jumlah sampel 
N = Populasi 
E = Persen kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan 
sampel yang masih ditolelir atau diinginkan, dalam sampel ini adalah 10%.  
n =  
n =  = 99,98 
Dari hasil perhitungan tersebut, maka diketahui besar sampel yang diperlukan 
adalah sebesar 99,98 yang dibulatkan menjadi 100 responden. Sehingga 
pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan cara membagikan kuesioner di 
12 Kecamatan Sukoharjo, dengan masing-masing kecamatan mendapatkan 10 
kuesioner.  
 
3.4 Data dan Sumber Data 
 Dalam penelitian ini menggunakan sumber data yang meliputi data primer 
dan sekunder. 
3.4.1. Data Primer 
Menurut Sugiyono (2016: 137) data primer adalah sumber data yang 
langsung memberikan data kepada pengumpul data. Sehingga data primer dalam 
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penelitian ini adalah pengisian kuesioner oleh wajib pajak bumi dan bangunan 
yang terdaftar di DPPKAD Kab.Sukoharjo. 
3.4.2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah pengumpulan sumber yang secara tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat 
dokumen (Sugiyono, 2016: 137). Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh 
dari buku, jurnal, dan artikel dari internet.  
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa 
kuesioner atau angket yang diberikan kepada wajib pajak bumi dan bangunan 
yang terdaftar di DPPKAD. Kuesioner atau angket merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya 
(Sugiyono, 2016: 142). 
Kemudian skala penilaian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
skala likert, sesuai dengan pendapat Sugiyono (2016: 93) bahwa skala likert 
digunakan dalam penelitian untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Skala likert 
mempunyai dua bentuk pernyataan, yaitu pernyataan positif dan negatif, dengan 
bentuk jawaban sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, sangat tidak setuju 
(Sugiyono, 2016: 93). 
Dalam penelitian ini penulis menguunakan pernyataan positif, dengan 
pemberian skor sebagai berikut: Sangat Setuju (SS) diberi skor 5, Setuju (S) diberi 
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skor 4, Ragu-Ragu (RG) diberi skor 3, Tidak Setuju (TS) diberi skor 2, Sangat 
Tidak Setuju (STS) diberi skor 1. Dengan menggunakan skala likert, maka 
variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel, kemudian 
indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item 
instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan (Sugiyono, 2016: 93). 
 
3.6 Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini, variabel yang dikaji adalah: 
3.6.1. Variabel Independen (X) 
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen, variabel ini 
sering disebut juga sebagai variabel bebas (Sugiyono, 2016: 39). Variabel 
independen dalam penelitian ini adalah sosialisasi (X1), pengetahuan pajak (X2), 
kualitas layanan (X3). 
3.6.2. Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen sering disebut juga sebagai variabel terikat, yaitu 
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas 
(Sugiyono, 2016: 39). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kepatuhan 
pajak bumi dan bangunan (Y). 
3.6.3. Variabel Intervening (Z) 
 Variabel intervening adalah variabel yang secara teoritis mempengaruhi 
hubungan antara variabel independen dengan dependen menjadi hubungan yang 
tidak langsung dan tidak dapat diamati atau diukur, sehingga variabel ini dapat 
diartikan juga sebagai variabel penyela/perantara yang terletak diantara variabel 
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independen dan dependen, maka hal ini menjadikan variabel independen tidak 
langsung mempengaruhi beruahnya atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 
2016: 39). Variabel intervening dalam penelitian ini adalah kesadaran (Z). 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
3.7.1. Variabel Dependen 
Variabel independen dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Sosialisasi (X1) 
Sosialisasi perpajakan adalah upaya pemberitahuan yang dilakukan oleh 
Dirjen Pajak untuk memberikan sebuah pengetahuan, pemahaman, informasi serta 
bimbingan baik secara langsung maupun tidak langsung kepada masyarakat 
khususnya bagi wajib pajak agar mengetahui tentang segala hal mengenai 
perpajakan serta tata cara perpajakan melalui metode yang tepat (Rohmawati,dkk, 
2013). 
Menurut Winerungan (2013) sosialisasi terdiri dari lima indikator, yaitu: 
a. Penyuluhan 
b. Diskusi dengan wajib pajak dan tokoh masyarakat 
c. Informasi langsung dari petugas ke wajib pajak 
d. Pemasangan billboard 
e. Website Ditjen pajak 
2. Pengetahuan Pajak (X2) 
Pengetahuan pajak adalah suatu proses pengubahan sikap dan tata perilaku 
seorang wajib pajak atau kelompok wajib pajak dalam usaha mendewasakan 
manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Bentuk pengubahan tentang 
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pengetahuan pajak untuk masyarakat tersebut dapat melalui pendidikan formal 
maupun non formal yang nantinya akan berdampak positif terhadap kesadaran 
wajib pajak untuk membayar pajak, sehingga mengakibatkan meningkatnya 
kepatuhan wajib pajak tersebut (Hardiningsih, 2011). 
Menurut Supriyanto (2013) pengetahuan pajak terdiri dari 6 indikator, 
yaitu: 
a. Mengingat tentang hak dan kewajiban sebagai wajib pajak 
b. Memahami tentang tata cara melaksanakannya 
c. Menerapkan apa yang dipahami 
d. Mampu mengevaluasi peraturan yang berlaku 
e. Mau memberikan masukan terhadap pihak yang berwenang 
3. Kualitas Pelayanan (X3) 
Menurut Widiastuti dan Laksito (2014) layanan merupakan bentuk 
perilaku yang ditawarkan dari suatu pihak untuk pihak yang lain, yang mampu 
memberikan manfaat pada waktu dan kondisi tertentu sehingga pada akhirnya 
menimbulkan respon balik dari pihak yang menerima layanan. 
Menurut Supriyanto (2013) kualitas pelayanan terdiri dari sepuluh 
indikator, yaitu: 
a. Prosedur pelayanan 
b. Persyaratan pelayanan 
c. Kejelasan petugas 
d. Kedisiplinan petugas 
e. Tanggung jawab petugas 
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f. Keahlian petugas 
g. Kesopanan dan keramahan petugas 
h. Kewajaran biaya 
i. Kepastian jadwal 
j. Kenyamanan 
3.7.2. Variabel Dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Kepatuhan Pajak (Y) 
Kepatuhan secara umum adalah tunduk atau patuh pada suatu aturan yang 
telah ditetapkan, kepatuhan adalah suatu motivasi seseorang, kelompok, atau 
organisasi untuk berbuat atau tidak berbuat sesuatu sesuai dengan aturan yang 
telah ditetapkan, serta perilaku kepatuhan seseorang merupakan interaksi antara 
perilaku individu, kelompok, dan organisasi (Dewinta, 2012 dalam Widiastuti dan 
Laksito, 2014). 
Menurut Widiastuti dan Laksito (2014) kepatuhan pajak terdiri dari dua 
indikator, yaitu: 
a. Memenuhi kewajiban perpajakan 
b. Tidak memiliki pajak yang menunggak 
3.7.3 Variabel Intervening 
Variabel intervening dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Kesadaran (Z) 
Kesadaran adalah proses belajar dari pengalaman dan pengamatan, 
kesadaran juga merupakan dorongan dari dalam diri individu dengan 
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mempertimbangkan pikiran dan perasaan dari kepribadian yang dimiliki 
seseorang dalam berperilaku (Widiastuti dan Laksito, 2014). 
Menurut Widiastuti dan Laksito (2014) kesadaran terdiri dari tiga 
indikator, yaitu: 
a. Kemampuan wajib pajak untuk memiliki kesadaran bahwa pajak 
merupakan bagian dari sumber penerimaan negara yang terbesar 
b. Kesadaran memenuhi kewajiban pajak dapat menunjang pembangunan 
c. Kesadaran akan pajak yang menunggak dapat merugikan negara  
3.8. Teknik Analisis Data 
3.8.1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif merupakan alat untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul dengan 
menggunakan logika untuk menarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016: 147).  
 
3.8.2. Pengujian Instrumen 
Instrumen peneltian adalah suatu alat yang digunkan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati, agar lebih mudah untuk diolah dan 
hasilnya lebih baik (Sugiyono, 2016: 102). Dalam penelitian ini, instrumen yang 
digunakan adalah berupa angket (kuesioner) berisikan pertanyaan yang akan 
dijawab oleh responden. 
1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah uji yang mengukur seberapa jauh instrumen itu benar-
benar mengukur apa (objek) yang hendak diukur (Yusuf, 2015: 234). Instrumen 
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yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid, 
sehingga dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur 
(Sugiyono, 2016: 121). Sehingga hasil validitas ini yaitu makin tinggi validitas 
suatu instrument, maka makin baik instrumen tersebut digunakan (Yusuf, 2015: 
234).  
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk, sehingga kuesoiner dapat dikatakan reliabel 
jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari 
waktu ke waktu ( Ghozali, 2013: 47). Dalam penelitian ini, peneliti mwnguji 
reliabilitas dengan menggunakan uji statistic cronbach alpha. Suatu konstruk atau 
variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach alpha > 0.70 
(Nunnally 1994 dalam Ghozali, 2013: 48). 
 
3.8.3. Pengujian Asumsi Klasik 
Formula atau rumus regresi diturunkan dari suatu asumsi data tertentu, 
dengan demikian tidak semua data dapat diterapkan regresi. Berikut ini adalah 
hasil pengujian dari asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, 
multikolinearitas dan heteroskesdasitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel residual memiliki distribusi normal (Ghozali 2013: 154). Uji t dan uji F 
mengansumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal, jika asumsi ini 
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dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil 
(Ghozali 2013: 154).  
Untukmengujinormalitas residual penelitimenggunakanujistatistik non-
parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Jikanilainya di atas 0,05 makadistribusi 
data dinyatakanmemenuhiasumsinormalitasdanjikanilainya di bawah 0,05 
makadiinterpretasikansebagaitidaknormal (Ghozali, 2016). 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas, model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2013: 103). 
Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation factor 
(VIF). Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang 
tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya (Ghozali, 2013: 103). 
Jadi jika nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi. 
Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas 
adalah nilai tolerance ≤ 0.10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 (Ghozali, 2013: 
104). 
3. Heteroskesdasitas 
Uji heteroskesdasitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain, jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda 
disebut Heteroskedastisitas (Ghozali, 2013: 134). Menurut Ghozali (2016) 
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untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian dapat 
dilihat dengan Uji Glejser, uji ini digunakan untuk meregresi nilai absolut 
residual terhadap variabel independen dengan persamaan regresi sebagai 
berikut : 
Ut   = α + βXt + vt 
Jadi variabel independen signifikan atau positif secara statistik 
mempengaruhi variabel dependen, maka indikasi terjadi heteroskedastisitas.  
 
3.8.4 Uji Ketetapan Model 
1. Uji F 
Menurut Ghozali (2016: 97) uji F digunakan untuk pengambilan 
keputusan dengan kriteria sebagai berikut: 
Quick look digunakan jika nilai F lebih besar daripada 4 maka H0 ditolak 
pada derajat kepercayaan 5%. Sehingga dengan begitu, kita dapat menerima 
hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa semua variabel bebas secara serentak 
dan signifikan dapat mempengaruhi variabel terikat. 
Membandingkan nilai F dengan hasil perhitungan dengan nilai F menurut 
tabel. Sehingga jika nilai F hitung lebih besar daripada nilai F tabel, maka H0 
ditolak dan menerima HA. 
2. Uji R2 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat, nilai koefisien 
tersebut antara nol dan satu (Ghozali, 2016: 95). Nilai R2 yang kecil berarti 
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kemampuan variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel terikat 
akan sangat terbatas (ghozali, 2016: 95). 
Sehingga dalam kenyataannya menurut Gujarati (2013) dalam Ghozali 
(2016: 96) nilai adjusted R2 dapat bernilai negative walaupun yang dikehendaki 
harus bernilai positif, maka nilai R2 dianggap bernilai 0. Perhitungan secara 
matematis jika nilai R2 = 1, maka adjusted R2 = R2 = 1. Sedangkan jika nilai R2 = 
0, maka adjusted R2 = (1-k)/(n-k). jika k > 1, maka adjusted R2 akan bernilai 
negatif.  
 
3.8.5 Uji Hipotesis 
1. Uji Analisis Jalur 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis jalur dan 
pengolahan data menggunakan SPSS 17.00. Model path analysis (analisis jalur) 
digunakan untuk menganalisis pola hubungan di antara variabel. Sehingga untuk 
lebih jelasnya analisis jalur adalah menetukan pola hubungan antara tiga atau 
lebih variabel dan tidak dapat digunakan untuk mengkonfirmasi atau menolak 
hipotesis kasualitas imajiner (Ghozali 2013: 237). 
Menurut Irianto (2015: 283) ada beberapa prinsip dasar yang perlu 
dicermati dalam menggunakan analisis jalur, yaitu: 
1. Skala pengukuran variabel minimal interval, bisa juga rasio 
2. Pola hubungannya adalah linier 
3. Hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat bersifat satu arah 
atau tidak ada efek interaksi 
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4. Tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel yang tidak diukur 
terhadap seluruh variabel yang dimasukkan dalam model 
5. Antar variabel bebas mempunyai hubungan (multikolinieritas) yang 
rendah, missal ada hubungan besaran hubungannya tidak signifikan 
6. Jika antar variabel bebas terdapat hubungan yang signifikan, maka 
seyogianya digunakan salah satu variabel dari variabel yang saling berhubungan 
itu 
7. Sampel penelitian hendaknya besar, karena analisis jalur akan member 
makna yang tinggi jika sampel lebih dari 100, tetapi jumlah tersebut tidak mutlak, 
dalam arti harus diambil secara random 
8. Adanya korelasi yang signifikan antara variabel bebas dengan variabel 
antara atau antara variabel antara dengan variabel bebas 
9. Analisis jalur akan menyajikan besaran hubungan langsung dan tidak 
langsung antara variabel bebas terhadap variabel terikat 
10. Variabel bebas adalah variabel yang tidak ada penyebab eksplisitnya 
dalam diagram tidak ada anak panah yang menuju kearahnya. Sedangkan variabel 
terikat adalah variabel yang ada penyebab eksplisitnya dalam diagram ada anak 
panah yang menuju kesana. 
11. Jika antar variabel bebas dihubungkan maka anak panah akan menuju 
keduanya. 
Langkah-langkah menguji path analys, yaitu (Yusuf, 2015: 290-): 
1. Mencari kontribusi dari variabel (X1), (X2), (X3) terhadap (Y) dengan 
program regresi linier berganda, dimana kolom dependen dimasukan (Y) dan 
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kolom independen dimasukan (X1), (X2), (X3). Dalam perhitungan dipilih 
correlate, bivariate dengan memasukkan veriabel bebas ke dalam kolom variable. 
2. Menyelesaikan substruktur kedua untuk melihat kontribusi seluruh 
variabel yang diteliti termasuk variabel (Z) terhadap (Y), baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Langkah penyelesaiannya hamper sama dengan langkah 
pertama dalam entri data, namun pada kolom independent terdapat empat 
variabel, sedangkan pada kolom dependent hanya satu variabel yaitu (Y). 
3. Mencari pengaruh langsung dan tidak langsung serta pengaruh total dari 
variabel bebas ke variabel terikat. 
a. Pengaruh langsung dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel 
terikat. Angka-angka pengaruh langsung adalah besaran β pada tabel 
Coefficients, baik pada tahap pertama maupun kedua. 
b. Pengaruh tidak langsung antara variabel bebas dengan variabel terikat. 
Model Persamaan Path Analysis yang digunakan: 
 Z = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ɛ 
 Y2 = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4Z + ɛ 
Dimana: 
Z = Kesadaran 
Y2 = Kepatuhan Pajak 
α = Konstanta 
β1 - β4 = Koefisien Regresi 
X1  = Sosialisasi 
X2 = Pengetahuan Pajak 
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X3 = Kualitas Pelayanan 
ɛ = Error 
2. Uji T 
Menurut Ghozali (2016: 97) uji t bertujuan untuk menguji secara persial 
antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Hipotesis nol (H0) yang akan diuji 
adalah parameter (bi) yang sama dengan nol atau H0 : bi = 0 (Ghozali, 2016: 97). 
Namun jika parameternya (HA) suatu variabel tidak sama dengan nol, maka 
alternatifnya yaitu HA : bi = 0 yang artinya variabel tersebut merupakan penjelas 
yang signifikan terhadap variabel terikat (Ghozali, 2016: 97). 
Uji t bertujuan untuk menguji secara parsial variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Hasil uji t dapat dilihat dari tabel coefficients pada kolom sig. Jika 
probabilitas nilai t atau signifikasi < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa terdapat 
pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat secara parsial. Namun, jika 
probabilitas nilai t > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh 
yang signifikan antara masing-masing variabel bebas dan variabel terikat(Ghozali, 
2016). 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Penelitian  
Sebelum melakukan penelitian peneliti harus datang di kantor Bupati 
Sukoharjo untuk meminta ijin melakukan pengambilan data di Dinas Pendapatan, 
Pengelolaan Keuangan Aset Daerah (DPPKAD). Selanjutnya peneliti mengambil 
data jumlah wajib pajak bumi dan bangunan serta potensi dan realisasi yang 
terdaftar di DPPKAD Sukoharjo dari tahun 2011-2015. 
 Dalam penelitian ini, pengumpulan data yang didapat berupa data primer 
yang berasal dari hasil penyebaran kuesioner. Dalam pengambilan data peneliti 
mengambil dengan cara penyebaran kuesioner, yaitu dengan menyerahkan 
kuesioner secara langsung kepada responden. Responden yang dimaksud yaitu 
wajib pajak bumi dan bangunan di kabupaten Sukoharjo yaitu terdiri dari 12 
kecamatan dan pengambilannya secara langsung dan diambil lain hari. 
Peneliti datang ke rumah-rumah warga yang terdapat di 12 kecamatan 
tersebut dengan membawa kuesioner. Pertama datang ke rumah warga dengan 
terlebih dahulu menjelaskan bahwa ingin meminta waktu sebentar untuk mengisi 
kuesioner guna untuk penelitian skripsi. Ada kuesioner yang langsung diisi oleh 
wajib pajak dan ada pula kuesioner yang harus ditinggal dulu karena ada yang 
belum sempat mengisi secara langsung karena sibuk. 
Waktu yang dibutuhkan untuk menyebar kuesioner yaitu selama tiga 
bulan. Satu bulan untuk meminta izin dan pengambilan data di DPPKAD 
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Sukoharjo. 3 bulan untuk mengerjakan bab 1-3 kemudian 3 bulan selanjutnya 
untuk menyebar kuesioner. 
Saat menyebar kuesioner peneliti menyebar 120 kuesioner di 12 kecamatan 
kabupaten sukoharjo peneliti memperoleh data 120  kuesioner dan hanya 100 
kuesioner yang dapat diolah dan digunakan oleh peneliti. Peneliti menyertakan 
foto, sebagai bukti telah mencari data. Akhirnya peneliti meminta ijin untuk dapat 
foto bersama dengan para responden maupun foto responden sendiri. 
 
4.2 Gambaran Umum Responden 
Kuesioner disebarkan pada 120 wajib pajak bumi dan bangunan yang 
terdaftar di kabupaten Sukoharjo secara acak untuk memilih tempat atau Desa 
yang dituju. Dari kuesioner yang disebarkan, kuesioner yang kembali sebanyak 
120 kuesioner namun yang dapat diolah hanya 100 kuesioner. 
Adapun gambaran umum profil seluruh responden berdasarkan jenis 
kelamin dalam penelitian ini dominan perempuan sebesar 58 orang, sedangkan 
laki-laki 42 orang. Berdasarkan usia responden didominasi oleh wajib pajak yang 
berusia antara 35-50 yaitu sebanyak 62 orang, usia antara 30-35 sebanyak 15 
orang dan usia lebih dari 50 sebanyak 23 orang. Berdasarkan pendidikan 
didominasi oleh yang berpendidikan Sekolah Menrgah Atas (SMA) yaitu 
sebanyak 79 orang, diploma sebanyak 5 orang, Strata 1 (S1) sebanyak 10, dan 
Strata 2 (S2) sebanyak 6 orang. 
Gambaran umum mengenai responden yang menjadi objek penelitian ini 
dijelaskan dalam bentuk tabel 4.1 yang memberikan penjelasan secara 
menyeluruh berdasarkan komposisi yaitu jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan. 
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Adapun karakteristik responden dari 100 kuesioner yang dapat diolah adalah 
seperti yang terlihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.1 
Gambaran Umum Profil Seluruh Responden 
Karakteristik Jumlah 
Jenis Kelamin  
1. Laki-laki 42 
2. Perempuan 58 
Total 100 
Usia Responden  
1. 30-35 15 
2. 35-50 62 
3. Diatas 50 23 
Total 100 
Tingkat Pendidikan  
1. Sekolah Menengah Atas (SMA) 79 
2. Diploma 5 
3. Strata 1 (S1) 10 
4. Strata 2 (S2) 6 
Total 100 
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4.3  Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.3.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif untuk memberikan gambaran atau deskripsi suatu data 
dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum,nilai minimum, sum 
(penjumlahan) dan range (menilai selisish nilai maksimum dan minimum) 
(Ghozali, 2016). 
Tabel 4.2 
Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 
N Range 
Minimu
m 
Maximu
m Sum Mean 
Std. 
Deviation 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 
Std. 
Error Statistic 
Jumlah_SO 100 12 28 40 3458 34.58 .263 2.625 
Jumlah_PP 100 10 15 25 2022 20.22 .229 2.290 
Jumlah_KP 100 18 36 54 4560 45.60 .316 3.159 
JUMLAH_KS 100 6 19 25 2218 22.18 .160 1.598 
JUMLAH_KT
P 
100 9 16 25 2010 20.10 .190 1.899 
Valid N 
(listwise) 
100        
Sumber: Data diolah, 2017 
Dari hasil output SPSS menunjukkan : 
1. Sosialisasi: Dari hasil output SPSS menunjukkan jumlah responden (N) 
100, dari 100 responden nilai  sosialisasi terkecil (minimum) dari 5 indikator 
adalah 28 dan sosialisasi  terbesar (maximum) dari 5 indikator adalah 40. Rata-
rata sosialisasi dari 100 responden dari 5 indikator adalah 34,58 yang artinya 
masyarakat sudah merasakan sosialisasi yang dilakukan oleh petugas fiskus dan 
hasilnya wajib pajak setuju dengan adanya sosialisasi dengan standar deviasi 
64 
 
sebesar 2,625. Nilai range merupakan selisih nilai maksimum dan minimum yaitu 
sebesar 12 dan nilai sum merupakan penjumlahan sosialisasi dari 40 responden 
sebesar 3458. 
2. Pengetahuan pajak: Dari hasil output SPSS menunjukkan jumlah 
responden (N) 100, dari 100 responden nilai pengetahuan pajak terkecil 
(minimum) dari 5 indikator adalah 15 dan pengetahuan pajak terbesar (maximum) 
dari 5 indikator adalah 25. Rata-rata pengetahuan pajak dari 100 responden dari 5 
indikator adalah 20,22 yang artinya masyarakat sudah memiliki pengetahuan 
tentang pajak bumi dan bangunan dan hasilnya dari wajib pajak adalah setuju 
apabila mereka telah mengetahui tentang pengetahuan pajak bumi dan bangunan 
dengan standar deviasi sebesar 2,290. Nilai range merupakan selisih nilai 
maksimum dan minimum yaitu sebesar 10 ribu dolar dan nilai sum merupakan 
penjumlahan pengetahuan pajak dari 100 responden sebesar 2022. 
3. Kualitas pelayanan: Dari hasil output SPSS menunjukkan jumlah 
responden (N) 100, dari 100 responden nilai kualitas pelayanan terkecil 
(minimum) dari 10 indikator adalah 36 dan kualitas pelayanan terbesar 
(maximum) dari 10 indikator adalah 54. Rata-rata kualitas pelayanan dari 100 
responden dari 10 indikator adalah 45,60 yang artinya masyarakat telah 
merasakan hasil dari pelayanan petugas fiskus dengan baik sehingga hasilnya 
wajib pajak sangat setuju jika kualitas pelayanan di daerahnya telah baik dengan 
standar deviasi sebesar 3,159. Nilai range merupakan selisih nilai maksimum dan 
minimum yaitu sebesar 18 dan nilai sum merupakan penjumlahan kualitas 
pelayanan dari 100 responden sebesar 4560. 
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4. Kesadaran: Dari hasil output SPSS menunjukkan jumlah responden (N) 
100, dari 100 responden nilai kesadaran terkecil (minimum) dari 3 indikator 
adalah 19 dan kesadaran terbesar (maximum) dari 3 indikator adalah 25. Rata-rata 
kesadaran dari 40 responden dari 3 indikator adalah 20,10 yang artinya wajib 
pajak telah memiliki kesadaran tentang pentingnya pajak untuk negara dengan 
hasil wajib pajak sangat setuju dengan bahwa mereka telah memiliki kesadaran 
dalam memenuhi kewajiban pajaknya standar deviasi sebesar 1,598. Nilai range 
merupakan selisih nilai maksimum dan minimum yaitu sebesar 6 dan nilai sum 
merupakan penjumlahan kesadaran dari 100 responden sebesar 2218. 
5. Kepatuhan pajak: Dari hasil output SPSS menunjukkan jumlah responden 
(N) 100, dari 100 responden nilai kepatuhan pajak terkecil (minimum) dari 2 
indikator adalah 16 dan kepatuhan pajak terbesar (maximum) dari 2 indikator 
adalah 25. Rata-rata kepatuhan pajak dari 100 responden dari 2 indikator adalah 
20,10 artinya wajib pajak telah memiliki kepatuhan terhadap kewajibannya 
dengan hasil wajib pajak setuju mereka telah memenuhi kewajibannya dalam 
membayar pajak dengan standar deviasi sebesar 1,899. Nilai range merupakan 
selisih nilai maksimum dan minimum yaitu sebesar 9 dan nilai sum merupakan 
penjumlahan kepatuhan pajak dari 100 responden sebesar 2010.  
 
4.3.2   Analisis Data 
 Untuk menguji kebenaran dari hipotesis dalam suatu penelitian diperlukan 
suatu analisis. Salah satu analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis 
tersebut adalah analisis statistik dan model analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis kuantitatif. 
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a. Uji Instrumen Data 
1) Uji Realibilitas 
Adalah alat yang digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari suatu variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau 
handal jika pertanyaan seseorang terhadap pernyataan dalam kuesioner stabil dari 
waktu ke waktu (Ghozali 2016). 
Disini peneliti menggunakan SPSS untuk mengukur reabilitas dengan uji 
statistik Cronbach Alpha (α). Suatu variabel tersebut dikatakan reliabel jika 
memiliki nilai Cronbach Alpha > 0.70, walaupun nilai 0.60 – 0.70 masih dapat 
diterima (Ghozali 2016). Adapun hasil uji reliabilitas selengkapnya dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.3 
Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha Standar Reliabilitas Keterangan 
Sosialisasi 0,686 0,60 Reliabel 
Pengetahuan 
Pajak 
0,780 0,60 Reliabel 
Kualitas 
Pelayanan 
0,725 0,60 Reliabel 
Kesadaran 0,614 0,60 Reliabel 
Kepatuhan Pajak 0,660 0,60 Reliabel 
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2) Uji Validitas 
Untuk mengetahui validitas dari kuesioner yang dibuat oleh peneliti, 
peneliti menggunakan cara melakukan korelasi antar sekor butir pertanyaan 
dengan total skor konstruk atau variabel. Suatu variabel tersebut dikatakan reliabel 
jika r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai positif maka butir atau pertanyaan 
atau indikator tersebut dinyatakan valid (Ghozali, 2016). 
t tabel = df 
df = N – 2 
    = 100 - 2 
    = 98 
Nilai r tabel dari 98 adalah 0, 196.  
Adapun uji validitas selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.4 
Uji Validitas 
Variabel Item rhitung rtabel Keterangan 
 
 
 
Sosialisasi 
SO 1 0,346  
 
 
0,196 
 
 
 
Valid 
SO 2 0,401 
SO 3 0,672 
SO 4 0,514 
SO 5 0,639 
SO 6 0,528 
SO 7 0,639 
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SO 8 0,672 
 
 
Pengetahuan pajak 
PP 1 0,356  
 
0,196 
 
 
Valid 
PP 2 0,852 
PP 3 0,780 
PP 4 0,780 
PP 5 0,852 
 
 
 
Kualitas pelayanan 
KP 1 0,647  
 
 
0,196 
 
 
 
Valid 
KP 2 0,438 
KP 3 0,305 
KP 4 0,607 
KP 5 0,347 
KP 6 0,527 
KP 7 0,600 
KP 8 0,611 
KP 9 0,635 
KP 10 0,379 
KP 11 0,536 
 
 
Kesadaran 
KS 1 0,606  
 
0,196 
 
 
Valid 
KS 2 0,732 
KS 3 0,669 
KS 4 0,560 
KS 5 0,581 
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Kepatuhan pajak 
KTP 1 0,705  
 
0,196 
 
 
Valid 
KTP 2 0,456 
KTP 3 0,499 
KTP 4 0,705 
KTP 5 0,705 
Sumber: Data diolah, 2017 
b. Uji Asumsi Klasik  
1. Uji Multikolonieritas 
Uji Multikolonieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance 
inflation factor (VIF). Nilai cutoff umum digunakan untuk menunjukkan adannya 
Multikolonieritas adalah nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 
(Ghozali, 2016) 
Tabel 4.5 
Uji Multikolonieritas 
SO, PP, KP terhadap Kesadaran 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant) 6.217 2.269  2.740 .007   
Jumlah_S
O 
.236 .050 .388 4.722 .000 .936 1.069 
Jumlah_P
P 
-.123 .059 -.176 -2.068 .041 .872 1.147 
Jumlah_K
P 
.226 .044 .446 5.113 .000 .830 1.205 
a. Dependent Variable: JUMLAH_KS 
Sumber: Data diolah, 2017 
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Dari hasil output diatas, hasil perhitungan nilai tolerance menunjukkan 
tidak ada variabel independen yang memiliki nilai tolerance kurang dari 0,10 yang 
artinya tidak ada korelasi antar variabel independen yang memiliki nilai lebih dari 
95 %. Dilihat dari nilai Variance Inflansi Factor (VIF) menunjukkan hasil yang 
sama, yaitu tidak ada variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. 
Jadi dapat disimpulkan tidak ada multikolonieritas antar independen dalam model 
regresi. 
Tabel 4.6 
Uji Multikolonieritas 
SO, PP, KP, KS terhadap Kepatuhan Pajak 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -.632 1.992  -.317 .752   
Jumlah_S
O 
.098 .047 .135 2.079 .040 .759 1.317 
Jumlah_PP .375 .051 .453 7.316 .000 .835 1.198 
Jumlah_KP .353 .042 .587 8.389 .000 .652 1.533 
JUMLAH_
KS 
-.285 .086 -.240 -3.304 .001 .606 1.651 
a. Dependent Variable: JUMLAH_KTP 
Sumber: Data diolah, 2017 
Dari hasil output diatas, hasil perhitungan nilai tolerance menunjukkan tidak ada 
variabel independen yang memiliki nilai tolerance kurang dari 0,10 yang artinya 
tidak ada korelasi antar variabel independen yang memiliki nilai lebih dari 95 %. 
Dilihat dari nilai Variance Inflansi Factor (VIF) menunjukkan hasil yang sama, 
yaitu tidak ada variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Jadi 
71 
 
dapat disimpulkan tidak ada multikolonieritas antar independen dalam model 
regresi. 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Untuk mengetahui hasil dari uji heteroskedastisitas peneliti menggunakan uji 
glejser. Jika output pada SPSS di tabel coefficients pada nilai signifikan 
menunjukkan nilai diatas 0,05 atau 5% maka dapat disimpulkan bahwa model 
regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). 
Tabel 4.7 
Uji Heteroskedastisitas 
SO, PP, KP terhadap Kesadaran 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .941 1.289  .730 .467 
JUMLAH_SO .000 .028 .002 .017 .987 
JUMLAH_PP -.006 .034 -.019 -.177 .860 
JUMLAH_KP .004 .025 .018 .159 .874 
a. Dependent Variable: AbsRes 
Sumber: Data diolah, 2017 
Dari dasil output diatas menunjukkan nilai variabel independen signifikan 
secara statistik mempengaruhi variabel dependen. Hal ini terlihat dari nilai 
signifikan di atas tingkat kepercayaan 0,05 atau 5%. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa model regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas atau variance 
dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap. 
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Tabel 4.8 
Uji Heteroskedastisitas 
SO, PP, KP, KS terhadap Kepatuhan Pajak 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .705 1.176  .600 .550 
JUMLAH_SO -.011 .028 -.044 -.381 .704 
JUMLAH_PP .025 .030 .092 .830 .409 
JUMLAH_KP -.030 .025 -.152 -1.212 .229 
JUMLAH_KS .061 .051 .157 1.203 .232 
a. Dependent Variable: AbsRes 
Sumber: Data diolah, 2017 
Dari dasil output diatas menunjukkan nilai variabel independen signifikan 
secara statistik mempengaruhi variabel dependen. Hal ini terlihat dari nilai 
signifikan di atas tingkat kepercayaan 0,05 atau 5%. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa model regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas atau variance 
dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap. 
3. Uji Normalitas 
Untuk menguji normalitas residual peneliti menggunakan uji statistik non-
parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Jika nilainya di atas 0,05 maka distribusi 
data dinyatakan memenuhi asumsi normalitas dan jika nilainya di bawah 0,05 
maka di interpretasikan sebagai tidak normal (Ghozali, 2016). 
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Tabel 4.9 
Uji Normalitas 
SO, PP, KP terhadap Kesadaran 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 1.24350830 
Most Extreme Differences Absolute .105 
Positive .105 
Negative -.045 
Test Statistic .105 
Asymp. Sig. (2-tailed) .009c 
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .209d 
99% Confidence Interval Lower Bound .199 
Upper Bound .220 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 
Sumber: Data diolah, 2017 
Dari hasil output diatas menunjukkan nilai signifikan 0,209 > 0,05 atau 
diatas 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa distribusi data dinyatakan memenuhi 
asumsi normal. 
 
 
 
 
 
 
 
74 
 
Tabel 4.10 
Uji Normalitas 
SO, PP, KP, KS terhadap Kepatuhan Pajak 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 1.04634499 
Most Extreme Differences Absolute .069 
Positive .044 
Negative -.069 
Test Statistic .069 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .699e 
99% Confidence Interval Lower Bound .687 
Upper Bound .711 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
e. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 
Sumber: Data diolah, 2017 
Dari hasil output diatas menunjukkan nilai signifikan 0,699 > 0,05 atau 
diatas 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa distribusi data dinyatakan memenuhi 
asumsi normal. 
4. Uji Linearitas 
Jika F hitung < F tabel maka hipotesis nol diterima yang berarti model 
regresi dalam bentuk linear (Ghozali, 2016). 
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Tabel 4.11 
Uji Linearitas 
SO, PP, KP terhadap Kesadaran 
Model Summaryb 
Mo
del R 
R 
Squar
e 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R Square 
Change 
F 
Chang
e df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .628a .394 .375 1.263 .394 20.835 3 96 .000 2.157 
a. Predictors: (Constant), Jumlah_KP, Jumlah_SO, Jumlah_PP 
b. Dependent Variable: JUMLAH_KS 
Sumber: Data diolah, 2017 
Dari Hasil output D-W menunjukkan nilai 2.157 lebih besar dari batas atas 
(du) 1,736 dan kurang dari (4-du) 2,236 dengna N = 100 dan K = 3 maka dapat 
disimpulkan tidak terjadi autokorelasi. Jadi, model regresi dalam bentuk linear. 
Tabel 4.12 
Uji Linearitas 
SO, PP, KP, KS terhadap Kepatuhan Pajak 
Sumber: Data diolah, 2017 
Dari Hasil output D-W menunjukkan nilai 1.986 lebih besar dari batas atas 
(du) 1.758 dan kurang dari (4-du) 2,242 dengna N = 100 dan K = 4 maka dapat 
disimpulkan tidak terjadi autokorelasi. Jadi, model regresi dalam bentuk linear. 
Model Summaryb 
Mo
del R 
R 
Squar
e 
Adjusted 
R 
Square 
Std. 
Error of 
the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R 
Square 
Change 
F 
Chan
ge df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 
.834a .696 .684 1.068 .696 
54.47
5 
4 95 .000 1.986 
a. Predictors: (Constant), JUMLAH_KS, Jumlah_PP, Jumlah_SO, Jumlah_KP 
b. Dependent Variable: JUMLAH_KTP 
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c. Uji Ketetapan Model 
1. Uji R2 
Koefisien Determinasi (R2) merupakan alat untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
Determinasi (R2)  adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti 
kemampuan dari variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen sangat terbatas. Jika nilai koefisien Determinasi (R2) mendekati satu 
berarti variabel-variabel independen hampir memberikan semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2016) 
Tabel 4.13 
Uji koefisien Determinasi (R2) 
SO, PP, KP terhadap Kesadaran 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .628a .394 .375 1.263 
a. Predictors: (Constant), JUMLAH_KP, JUMLAH_SO, JUMLAH_PP 
Sumber: Data diolah, 2017 
Dari hasil output diatas menunjukkan besarnya nilai adjusted R2 adalah 
0,375 atau 37,5% variasi kesadaran dapat dijelaskan oleh variasi dari ketiga 
variabel independen sosialisasi, pengetahuan pajak dan kualitas pelayanan. 
Sedangkan sisanya (100% - 37,5% = 62,5%) dijelaskan oleh variabel lain diluar 
model. Nilai standar eror of the estimate (SEE) sebesar 1,263. 
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Tabel 4.14 
Uji Ketepatan Model 
SO, PP, KP, KS terhadap Kepatuhan Pajak 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .834a .696 .684 1.068 
a. Predictors: (Constant), JUMLAH_KS, JUMLAH_PP, JUMLAH_SO, JUMLAH_KP 
Sumber: Data diolah, 2017 
Dari hasil output diatas menunjukkan besarnya nilai adjusted R2 adalah 
0,684 atau 68,4% variasi kepatuhan pajak dapat dijelaskan oleh variasi dari 
keempat variabel independen sosialisasi, pengetahuan pajak, kualitas pelayanan 
dan kesadaran. Sedangkan sisanya (100% - 68,4% = 31,6%) dijelaskan oleh 
variabel lain diluar model. Nilai standar eror of the estimate (SEE) sebesar 1,068. 
2. Uji F hitung 
Uji F ini untuyk membandingkan nilai F dengan hasil perhitungan dengan 
nilai F menurut tabel. Sehingga jika nilai F hitungt lebih besar daripada nilai F 
tabel, maka H0 ditolak dan HA diterima (Ghozali, 2016). 
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Tabel 4.15 
Uji F hitung 
SO, PP, KP terhadap Kesadaran 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 99.675 3 33.225 20.835 .000b 
Residual 153.085 96 1.595   
Total 252.760 99    
a. Dependent Variable: JUMLAH_KS 
b. Predictors: (Constant), Jumlah_KP, Jumlah_SO, Jumlah_PP 
Sumber: Data diolah, 2017 
Dari hasil output diatas menunjukkan nilai F hitung > F tabel yaitu sebesar 
20,835 > 8,553 dengan probabilitas 0,000 < 0,05. Jadi model regresi dapat 
digunakan untuk pengambilan keputusan atau dapat dikatakan bahwa sosialisasi, 
pengetahuan pajak, kualitas pelayanan terhadap kesadaran. 
Tabel 4.16 
Uji F hitung 
SO, PP, KP, KS terhadap Kepatuhan Pajak 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 248.611 4 62.153 54.475 .000b 
Residual 108.389 95 1.141   
Total 357.000 99    
a. Dependent Variable: JUMLAH_KTP 
b. Predictors: (Constant), JUMLAH_KS, Jumlah_PP, Jumlah_SO, Jumlah_KP 
Sumber: Data diolah, 2017 
Dari hasil output diatas menunjukkan nilai F hitung > F tabel yaitu sebesar 
54,475 > 5,664 dengan probabilitas 0,000 < 0,05. Jadi model regresi dapat 
digunakan untuk pengambilan keputusan atau dapat dikatakan bahwa sosialisasi, 
pengetahuan pajak, kualitas pelayanan, kesadaran terhadap kepatuhan pajak. 
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4.3 Pembahasan Hipotesis 
Tabel 4.17 
Pembuktian Hipotesis 
SO, PP, KP terhadap Kesadaran 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6.217 2.269  2.740 .007 
JUMLAH_SO .236 .050 .388 4.722 .000 
JUMLAH_PP -.123 .059 -.176 -2.068 .041 
JUMLAH_KP .226 .044 .446 5.113 .000 
a. Dependent Variable: JUMLAH_KS 
Sumber: Data diolah, 2017 
Berdasarkan hasil analisis di atas, maka pembuktian hipotesis dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
H1 Terdapat pengaruh antara sosialisasi terhadap kesadaran wajib pajak 
Dari hasil pengujian independen sampel T-test menunjukkan nilai 0,000 
dan nilai t hitung 4,722.  Oleh karena t tabel ≤ t hitung ≥ t tabel (1,660 ≤ 4,722 ≥ 
1,660) dan p value < 0,05 atau (0,000 <  0,05). Maka kesimpulannya adalah HO 
ditolak Ha1 diterima, artinya hal ini membuktikan bahwa ada pengaruh antara 
sosialisasi terhadap kesadaran. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima 
yaitu terdapat pengaruh antara sosialisasi pajak terhadap kesadaran wajib pajak. 
Sosialisasi sangat penting dilakukan, sehingga apabila sosialisasi yang 
dilakukan oleh DPPKAD maupun petugas fiskus sering dilakukan baik secara 
langsung maupun menggunakan media maka hal tersebut dapat meningkatkan 
kesadaran wajib pajak akan hak dan kewajiban perpajakannya. 
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Sesuai dengan penelitian Wulandari (2015), menyatakan bahwa sosialisasi 
perpajakan berpengaruh terhadap kesadaran wajib pajak. Sosialisasi yang 
dilakukan oleh petugas fiskus dapat menumbuhkan kesadaran wajib pajak tentang 
kewajiban seorang wajib pajak. 
H2 Terdapat pengaruh antara pengetahuan pajak terhadap kesadaran wajib 
pajak 
Dari hasil pengujian independen sampel T-test menunjukkan nilai 0,041 
dan nilai t hitung 2,068.  Oleh karena t tabel ≤ t hitung ≥ t tabel (1,660 ≤ 2,068 ≥ 
1,660) dan p value < 0,05 atau (0,041 <  0,05). Maka kesimpulannya adalah HO 
ditolak Ha2 diterima, artinya hal ini membuktikan bahwa ada pengaruh antara 
pengetahuan pajak terhadap kesadaran. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 
diterima yaitu terdapat pengaruh antara pengetahuan pajak terhadap kesadaran 
wajib pajak. 
Kesadaran wajib pajak akan terbentuk apabila wajib pajak memiliki 
pengetahuan yang tinggi mengenai perpajakan, sehingga mereka akan lebih sadar 
dalam memenuhi kewajibannya sebagai seorang warga negara yang baik yaitu 
membayar pajak. 
Sesuai dengan penelitian Andreas dan Savitri (2015), menyatakan bahwa 
pengetahuan pajak berpengaruh terhadap kesadaran wajib pajak. Agar kesadaran 
wajib pajak meningkat, maka mereka perlu mendapatkan pemahaman serta 
pengetahuan yang lebih baik dari petugas fiskus maupun dari pemerintah. 
H3 Terdapat pengaruh antara kualitas pelayanan terhadap kesadaran wajib 
pajak 
81 
 
Dari hasil pengujian independen sampel T-test menunjukkan nilai 0,000 
dan nilai t hitung 5,113.  Oleh karena t tabel ≤ t hitung ≥ t tabel (1,660 ≤ 5,113 ≥ 
1,660) dan p value < 0,05 atau (0,000 <  0,05). Maka kesimpulannya adalah HO 
ditolak Ha3 diterima, artinya hal ini membuktikan bahwa ada pengaruh antara 
kualitas pelayanan terhadap kesadaran. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 
diterima yaitu terdapat pengaruh antara kualitas pelayanan terhadap kesadaran 
wajib pajak.  
Kualitas pelayanan yang diberikan oleh petugas pajak dengan baik dapat 
meningkatkan kesadaran wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. 
Sesuai dengan penelitian fauziati dan syahri (2015), menyatakan bahwa kualitas 
pelayanan berpengaruh terhadap kesadaran membayar pajak. Pelayanan yang 
berkualitas merupakan salah satu faktor penting dalam menciptakan kepuasan 
kepada pelanggan. Suatu layanan dapat dikatakan baik apabila usaha pelayanan 
yang dijalankan sesuai dengan apa yang diharapkan, sehingga hal tersebut 
nantinya akan meningkatkan kesadaran membayar pajaknya. 
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Tabel 4.18 
Uji Hipotesis 
SO, PP, KP, KS terhadap Kepatuhan Pajak 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.632 1.992  -.317 .752 
JUMLAH_SO .098 .047 .135 2.079 .040 
JUMLAH_PP .375 .051 .453 7.316 .000 
JUMLAH_KP .353 .042 .587 8.389 .000 
JUMLAH_KS -.285 .086 -.240 -3.304 .001 
a. Dependent Variable: JUMLAH_KTP 
Sumber: Data diolah, 2017 
H4 Terdapat pengaruh antara sosialisasi terhadap kepatuhan pajak bumi dan 
bangunan 
Dari hasil pengujian independen sampel T-test menunjukkan nilai 0,040 
dan nilai t hitung 2,079.  Oleh karena t tabel ≤ t hitung ≥ t tabel (1,660 ≤ 2,079 ≥ 
1,660) dan p value < 0,05 atau (0,040 <  0,05). Maka kesimpulannya adalah HO 
ditolak Ha4 diterima, artinya hal ini membuktikan bahwa ada pengaruh antara 
sosialisasi terhadap kepatuhan pajak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 
diterima yaitu terdapat pengaruh antara sosialisasi pajak terhadap kepatuhan wajib 
pajak bumi dan bangunan. 
Apabila terjadi peningkatan sosialisasi yang dilakukan oleh DPPKAD atau 
petugas fiskus, maka akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 
Sesuai dengan penelitian Puspita (2016), menyatakan bahwa sosialisasi 
berpengaruh terhadap kepatuhan pajak. Dengan adanya sosialisasi, wajib pajak 
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akan lebih mengetahui, memahami dan menyadari mengenai peraturan dan tata 
cara perpajakan, yang nantinya kan membuat wajib pajak akan semakin patuh. 
H5 Terdapat pengaruh antara pengetahuan pajak terhadap kepatuhan wajib 
pajak bumi dan bangunan 
Dari hasil pengujian independen sampel T-test menunjukkan nilai 0,000 
dan nilai t hitung 7,316.  Oleh karena t tabel ≤ t hitung ≥ t tabel (1,660 ≤ 7,316 ≥ 
1,660) dan p value < 0,05 atau (0,000 <  0,05). Maka kesimpulannya adalah HO 
ditolak Ha5 diterima, artinya hal ini membuktikan bahwa ada pengaruh antara 
pengetahuan pajak terhadap kepatuhan pajak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
H5 diterima yaitu terdapat pengaruh antara pengetahuan pajak terhadp kepatuhan 
pajak bumi dan bangunan 
Semakin baik pengetahuan wajib pajak, maka kepatuhan wajib pajak 
dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan akan mengalami peningkatan. 
Sesuai dengan penelitian wulandari (2015), menyatakan bahwa 
pengetahuan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak. Semakin tinggi 
pengetahuan yang dimiliki wajib pajak, maka akan semakin tinggi pula tingkat 
kepatuhan wajib pajak dengan pengetahuan yang dimilikinya. 
H6 Terdapat pengaruh antara kualitas pelayanan terhadap kepatuhan pajak 
bumi dan bangunan 
Dari hasil pengujian independen sampel T-test menunjukkan nilai 0,000 
dan nilai t hitung 8,389.  Oleh karena t tabel ≤ t hitung ≥ t tabel (1,660 ≤ 8,389 ≥ 
1,660) dan p value < 0,05 atau (0,000 <  0,05). Maka kesimpulannya adalah HO 
ditolak Ha6 diterima, artinya hal ini membuktikan bahwa ada pengaruh antara 
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kualitas pelayanan terhadap kepatuhan pajak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
H6 diterima yaitu terdapat pengaruh antara kualitas pelayanan terhadap kepatuhan 
pajak bumi dan bangunan. 
Kualitas pelayanan yang diberikan oleh petugas pajak dengan baik dapat 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. 
Sesuai dengan penelitian Supriyanto (2013), menyatakan bahwa kualitas 
pelayanan berpengaruh terhadap kepatuhan pajak. Pelayanan yang baik dan 
berkualitas dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi 
kewajiban pajaknya. 
H7  Terdapat pengaruh antara kesadaran terhadap kepatuhan pajak bumi dan 
bangunan 
Dari hasil pengujian independen sampel T-test menunjukkan nilai 0,001 
dan nilai t hitung 3,304.  Oleh karena t tabel ≤ t hitung ≥ t tabel (1,660 ≤ 3,304 ≥ 
1,660) dan p value < 0,05 atau (0,001 <  0,05). Maka kesimpulannya adalah HO 
ditolaka Ha7 diterima, artinya hal ini membuktikan bahwa ada pengaruh antara 
kesadaran terhadap kepatuhan pajak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H7 
diterima yaitu terdapat pengaruh antara kesadaran terhadap kepatuhan pajak bumi 
dan bangunan. 
Kepatuhan wajib pajak dapat meningkat jika didalam diri wajib pajak 
terdapat kesadaran mengenai hak dan kewajibannya. 
Sesuai dengan penelitian Puspita (2016), menyatakan bahwa kesadaran 
berpengaruh terhadap kepatuhan pajak. Kepatuhan wajib pajak sesorang dapat 
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meningkat jika wajib pajak dapat menyadari hak dan kewajibannya sebagai wajib 
pajak. 
Tabel 4.19 
Pengujian Koefisien Path 
Model Koefisien 
β 
T P Keterangan 
Sosialisasi 
Kesadaran 
0,236 4,722 0,000 Berpengaruh 
Pengetahuan 
pajak 
Kesadaran 
0,123 2,068 0,041 Berpengaruh 
Kualitas 
pelayanan 
Kesadaran 
0,226 5,113 0,000 Berpengaruh 
Sosialisasi 
Kepatuhan 
pajak 
0,098 2,079 0,040 Berpengaruh 
Pengetahuan 
pajak 
Kepatuhan 
0,375 7,316 0,000 Berpengaruh 
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pajak 
Kualitas 
Pelayanan 
Kepatuhan 
pajak 
0,353 8,389 0,000 Berpengaruh 
Sosialisasi, 
pengetahuan 
pajak, 
kualitas 
pelayanan 
Kesadaran 
Kepatuhan 
pajak 
-0,285 3,304 0,001 Berpengaruh 
Sumber: Data diolah, 2017 
Berdasarkan tabel 4.21 pada persamaan (1) nilai sosialisasi  sebesar 0,236 
merupakan nilai path atau jalur H1. Nilai pengetahuan pajak 0,123 merupakan 
nilai path atau jalur H2. Nilai kualitas pelayanan 0,226 merupakan nilai path atau 
jalur H3. Pada persamaan (2) nilai sosialisasi sebesar 0,098 merupakan nilai path 
atau jalur H4. Nilai pengetahuan pajak sebesar 0,375 merupakan nilai path atau 
jalur H5. Nilai kualitas pelayanan sebesar 0,353 merupakan nilai path atau jalur 
H6. Nilai sosialisasi, pengetahuan pajak, kualitas pelayanan dan kesadaran sebesar 
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0,285 merupakan path atau jalur H7. Dengan perhitungan R Square diperoleh nilai 
 = 0,779 dan besarnya nilai  = 0,551 
Besarnya pengaruh langsung adalah 0,236 sedangkan besarnya pengaruh tidak 
langsung yaitu (0,236) x (0,285) = 0,06726. Total pengaruh sosialisasi ke 
kepatuhan pajak = 0,098 + (0,236 x 0,285) = 0,16526. 
Besarnya pengaruh langsung adalah 0,123 sedangkan besarnya pengaruh tidak 
langsung yaitu (0,123) x (0,285) = 0,035055. Total pengaruh pengetahuan pajak 
ke kepatuhan pajak = 0,375 + (0,123 x 0,285) = 0,410055. 
Besarnya pengaruh langsung adalah (0,226) x (0,285) = 0,06441. Total pengaruh 
kualitas pelayanan ke kepatuhan pajak = 0,353 + (0,226 x 0,285) = 0,41741. 
Uji Sobel Test 
 
 
 
t  =  =  =  = 2,672 
H8 Kesadaran dapat mengintervening sosialisasi terhadap kepatuhan pajak 
bumi dan bangunan 
Nilai t hitung 2,672 lebih besar dari nilai t tabel 1,660. Maka 
kesimpulannya bahwa koefisien path 0,06726, sehingga kesadaran dapat 
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mengintervening hubungan sosialisasi terhadap kepatuhan pajak bumi dan 
bangunanan hasilnya H8 diterima. 
Sosialisasi sangat penting dilakukan karena sosialisasi yang dilakukan oleh 
petugas pajak dapat meningkatkan kepatuhan pajak meskipun secara langsung 
maupun tidak secara langsung. 
Sesuai dengan penelitian Puspita (2016), menyatakan bahwa kesadaran 
wajib pajak bisa dijadikan variabel intervening sosialisasi terhadap kepatuhan 
pajak. 
 
Sp2p3 =  
Sp2p3  =  = 0,0205032607 
t  =  =  =  = 1,709 
H9 Kesadaran dapat mengintervening pengetahuan pajak terhadap kepatuhan 
pajak bumi dan bangunan 
Nilai t hitung 1,709 lebih besar dari t tabel 1,660. Maka kesimpulannya 
bahwa koefisien path 0,035055, sehingga kesadaran dapat mengintervening 
hubungan pengetahuan pajak terhadap kepatuhan pajak bumi dan bangunan dan 
hasilnya H9 diterima. 
Pengetahuan tentang perpajakan sangat penting bagi wajib pajak, karena 
pengetahuan tersebut dapat mempengaruhi wajib pajak mau melakukan hak dan 
kewajibannya dengan senang hati. 
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Sesuai dengan penelitian Rohmawati (2013), menyatakan bahwa 
kesadaran bisa dijadikan variabel intervening pengetahuan pajak terhadap 
kepatuhan pajak. 
 
Sp2p3  =  
Sp2p3  =  = 0,0234377516 
t  =  =  =  = 2,748 
H10 Kesadaran dapat mengintervening kualitas pelayanan terhadap kepatuhan 
pajak bumi dan bangunan 
Nilai t hitung 2,748 lebih besar dari t tabel 1,660. Maka kesimpulannya 
bahwa koefisien path 0,06441, sehingga kesadaran dapat mengintervening 
hubungan kualitas pelayanan terhadap kepatuhan pajak dan hasilnya H10 diterima. 
Kualitas pelayanan sangat penting dilakukan oleh petugas pajak. Karena 
kualitas pelayanan merupakan ukuran citra yang diakui oleh masyarakat mengenai 
pelayanan yang diberikan, apakah nantinya akan memberikan rasa puas atau tidak 
puas tehadap wajib pajak. Hal tersebut nantinya akan berpengaruh terhadap 
kesadaran dan dapat meningkatkan kepatuhan pajak. 
Sesuai dengan penelitian Andreas (2015), menyatakan bahwa kesadaran 
pajak dapat mengintervening kualitas pelayanan terhadap kemauan untuk 
membayar pajak. Hal tersebut terjadi karena pada persamaan secara tidak 
langsung nilai koefisiennya lebih kecil dibandingkan dengan nilai koefisien 
hubungan secara langsung. 
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Gambar 4.1 
Skema Hasil Analisis Jalur 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.4  Uji t 
Hasil uji t dapat dilihat dari tabel coefficients pada kolom sig. jika 
probabilitas nilai t atau signifikasi < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa terdapat 
pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat. Namun, jika probabilitas 
nilai t > 0,05, maka  dapat dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh antara 
masing-masing variabel bebas dan variabel terikat (Ghozali, 2016). 
 
 
 
 
 
 
Sosialisasi 
Pengetahuan 
pajak 
Kualitas 
pelayanan 
Kesadaran Kepatuhan 
pajak 
0,236 
0,123 
0,226 
e1 = 0,779 
e2 = 0,551 
 
0,098 
0,375 
0,353 
0,285 
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Tabel 4.20 
Uji t 
SO, PP, KP terhadap Kesadaran 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6.217 2.269  2.740 .007 
JUMLAH_SO .236 .050 .388 4.722 .000 
JUMLAH_PP -.123 .059 -.176 -2.068 .041 
JUMLAH_KP .226 .044 .446 5.113 .000 
a. Dependent Variable: JUMLAH_KS 
Sumber: Data diolah, 2017 
Dari hasil output diatas menunjukkan nilai probabilitas untuk sosialisasi 
(X1) 0,000 < 0,05. Untuk pengetahuan pajak (X2) 0,041 < 0,05. Untuk kualitas 
pelayanan (X3) 0,000 < 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel x1, x2, dan 
x3 mempengaruhi kesadaran. 
Tabel 4.21 
Uji t 
SO, PP, KP,KS terhadap Kepatuhan Pajak 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.632 1.992  -.317 .752 
JUMLAH_SO .098 .047 .135 2.079 .040 
JUMLAH_PP .375 .051 .453 7.316 .000 
JUMLAH_KP .353 .042 .587 8.389 .000 
JUMLAH_KS -.285 .086 -.240 -3.304 .001 
a. Dependent Variable: JUMLAH_KTP 
Sumber: Data diolah, 2017 
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Dari hasil output diatas menunjukkan nilai probabilitas untuk sosialisasi 
(X1) 0,040 < 0,05. Untuk pengetahuan pajak (X2) 0,000 < 0,10. Untuk kualitas 
pelayanan (X3) 0,000 < 0,05. Untuk kesadaran (X4) 0,001 < 0,05. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa variabel x1, x2, x3 dan x4 mempengaruhi kepatuhan pajak.  
 
4.6 Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara statistik 
kesepuluh hipootesis yang diajukan terdukung oleh teori sebelumnya. Hipotesis 
pertama yang mempresentasikan adanya pengaruh sosialisasi terhadap kesadaran 
wajib pajak diterima. Hal ini ditunjukkan bahwa nilai 1,660 ≤ 4,722 ≥ 1,660 dan 
0,000 < 0,05 dengan demikian hipotesis 1 yang menyatakan semakin tinggi 
sosialisasi yang dilakukan oleh petugas pajak akan semakin meningkatkan 
kesadaran wajib pajak. Hal ini mendukung penelitian Wulandari (2015), tentang 
pengaruh sosialisasi terhadap kesadaran wajib pajak. 
Hipotesis kedua yang mempresentasikan adanya pengaruh pengetahuan 
pajak terhadap kesadaran wajib pajak diterima. Hal ini ditunjukkan bahwa nilai 
1,660 ≤ 2,068 ≥ 1,660 dan 0,041 < 0,05 dengan demikian hipotesis 2 yang 
menyatakan semakin tinggi pengetahuan pajak yang dimiliki wajib pajak akan 
semakin meningkatkan kesadaran wajib pajak. Hal ini mendukung penelitian 
Andreas dan Savitri (2015), tentang pengaruh pengetahuan pajak terhadap 
kesadaran wajib pajak. 
Hipotesis ketiga yang mempresentasikan adanya pengaruh kualitas 
pelayanan terhadap kesadaran wajib pajak diterima. Hal ini ditunjukkan bahwa 
nilai 1,660 ≤ 5,113 ≥ 1,660 dan 0,000 < 0,05 dengan demikian hipotesis 3 yang 
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menyatakan semakin tinggi kualitas pelayanan dari petugas pajak akan semakin 
meningkatkan kesadaran wajib pajak. Hal ini mendukung penelitian Fauziati dan 
Syahri (2015), tentang pengaruh kualitas pelayanan terhadap kesadaran wajib 
pajak. 
Hipotesis keempat yang mempresentasikan adanya pengaruh sosialisasi 
terhadap kepatuhan wajib pajak diterima. Hal ini ditunjukkan bahwa nilai 1,660 ≤ 
2,079 ≥ 1,660 dan 0,040 < 0,05 dengan demikian hipotesis 4 yang menyatakan 
semakin tinggi sosialisasi yang dilakukan oleh petugas pajak akan semakin 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Hal ini mendukung penelitian Puspita 
(2016), tentang pengaruh sosialisasi terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Hipotesis kelima yang mempresentasikan adanya pengaruh pengetahuan 
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak diterima. Hal ini ditunjukkan bahwa nilai 
1,660 ≤ 7,316 ≥ 1,660 dan 0,000 < 0,05 dengan demikian hipotesis 5 yang 
menyatakan semakin tinggi pengetahuan pajak yang dimiliki wajib pajak akan 
semakin meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Hal ini mendukung penelitian 
Wulandari (2015), tentang pengaruh pengetahuan pajak terhadap kepatuhan wajib 
pajak. 
Hipotesis keenam yang mempresentasikan adanya pengaruh kualitas 
pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak diterima. Hal ini ditunjukkan bahwa 
nilai 1,660 ≤ 8,389 ≥ 1,660 dan 0,000 < 0,05 dengan demikian hipotesis 6 yang 
menyatakan semakin tinggi kualitas pelayanan yang diberikan petugas pajak akan 
semakin meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Hal ini mendukung penelitian 
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Supriyanto (2013), tentang pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib 
pajak. 
Hipotesis ketujuh yang mempresentasikan adanya pengaruh kesadaran 
terhadap kepatuhan wajib pajak diterima. Hal ini ditunjukkan bahwa nilai 1,660 ≤ 
3,304 ≥ 1,660 dan 0,001 < 0,05 dengan demikian hipotesis 7 yang menyatakan 
semakin tinggi kesadaran yang dimilki oleh wajib pajak akan semakin 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Hal ini mendukung penelitian Puspita 
(2016), tentang pengaruh kesadaran terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Hipotesis kedelapan yang mempresentasikan adanya pengaruh sosialisasi 
terhadap kepatuhan pajak melalui kesadaran sebagai variabel intervening diterima. 
Hal ini ditunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel, yaitu sebesar 
2,672 > 1,660. Hal ini mendukung penelitian Puspita (2016) kesadaran dapat 
dijadikan variabel intervening sosialisasi terhadap kepatuhan pajak. 
Hipotesis kesembilan yang mempresentasikan adanya pengaruh 
pengetahuan pajak terhadap kepatuhan pajak melalui kesadaran sebagai variabel 
intervening diterima. Hal ini ditunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar dari 
nilai t tabel, yaitu sebesar 1,709 > 1,660. Hal ini mendukung penelitian 
Rohmawati (2013) kesadaran dapat dijadikan variabel intervening pengetahuan 
pajak terhadap kepatuhan pajak. 
Hipotesis kesepuluh yang mempresentasikan adanya pengaruh kualitas 
pelayanan terhadap kepatuhan pajak melalui kesadaran sebagai variabel 
intervening diterima. Hal ini ditunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar dari 
nilai t tabel, yaitu sebesar 2,748 > 1,660. Hal ini mendukung penelitian Andreas 
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(2015) kesadaran dapat dijadikan variabel intervening kualitas pelayanan pajak 
terhadap kepatuhan pajak. 
96 
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang pengaruh sosialisasi, 
pengetahuan pajak, kualitas pelayanan terhadap kepatuhan pajak bumi dan 
bangunan dengan kesadaran sebagai variabel intervening di kabupaten Sukoharjo, 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Adanya pengaruh yang signifikan antara sosialisasi terhadap kesadaran 
wajib pajak bumi dan bangunan di Sukoharjo. 
2. Adanya pengaruh yang signifikan antara pengetahuan pajak terhadap 
kesadaran wajib pajak bumi dan bangunan di Sukoharjo. 
3. Adanya pengaruh yang signifikan antara kualitas pelayanan  terhadap 
kesadaran wajib pajak bumi dan bangunan di Sukoharjo. 
4. Adanya pengaruh yang signifikan antara sosialisasi terhadap kepatuhan 
pajak bumi dan bangunan di Sukoharjo. 
5. Adanya pengaruh yang signifikan antara pengetahuan pajak terhadap 
kepatuhan pajak bumi dan bangunan di Sukoharjo. 
6. Adanya pengaruh yang signifikan antara kualitas pelayanan terhadap 
kepatuhan pajak bumi dan bangunan di Sukoharjo. 
7. Adanya pengaruh yang signifikan antara kesadaran terhadap kepatuhan 
pajak bumi dan bangunan di Sukoharjo. 
8. Kesadaran dapat mengintervening hubungan sosialisasi terhadap 
kepatuhan. 
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9. Kesadaran tidak dapat mengintervening hubungan pengetahuan pajak 
terhadap kepatuhan. 
10. Kesadaran tidak dapat mengintervening hubungan kualitas pelayanan 
terhadap kepatuhan. 
 
5.2  Keterbatasan Penelitian 
1. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan kuesioner yang berupa 
pertanyaan-pertanyaan tertulis, dan kebanyakan responden adalah bapak-bapak 
maupun ibu-ibu sehingga harus dengan menjelaskan secara satu persatu dari item 
pertanyaan. 
2. Dalam penelitian ini peneliti hanya meneliti wajib pajak didaerah 
kabupaten Sukoharjo saja. 
 
5.3  Saran – saran 
1. Untuk penelitian selanjutnya disarankan melakukan pengujian ulang 
terhadap model penelitian ini dengan menambahkan variabel-variabel lain. 
2. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya disarankan agar meneliti dengan 
ruang lingkup yang lebih luas, agar dapat diperoleh hasil penelitian yang lebih 
baik. 
3. Untuk wajib pajak diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran dalam diri 
tentang pentingnya membayar pajak untuk kesejahteraan masyarakat. 
4. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan evaluasi bagi pihak DPPKAD 
kabupaten Sukoharjo dan petugas pajak lainnya. 
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
 
No 
Bulan 
 
Nov-16 Jan-17 Feb-17 Mar-17 April-17 Mei-17 Jun-17 Jul-17 Agust-17 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
x                                    
2 Konsultasi     x    x      x  x x x       x   x        
3 Revisi 
Proposal 
             x x x x x x x                 
4 Pengumpulan 
Data 
                       x x x           
5 Analisis Data                           x x         
6 Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
                           x x        
7 Pendaftaran 
Munaqosah 
                            x        
8 Munaqosah                               x      
9 Revisi 
Skripsi 
                                x    
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 
Kuesioner Penelitian 
KUESIONER PENELITIAN 
Bapak/Ibu/Saudara/Saudari yang terhormat, mohon kesediaan 
Bapak/Ibu/Saudara/Sudari untuk membantu mengisi kuesioner yang telah kami 
siapkan. Pertanyaan-pertanyaan berikut bertujuan untuk statistik responden. Atas 
perhatian dan bantuannya diucapkan terima kasih. 
IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama : ......................................... 
(Boleh tidak diisi) 
2. Jenis Kelamin  
a. Laki-laki  b. Perempuan 
3. Usia Saudara saat ini  
a. 20 s/d 25 Tahun c. 30 s/d 35 Tahun e. Diatas 50 Tahun 
b. 25 s/d 30 Tahun d. 35 s/d 50 Tahun 
4. Pendidikan Terakhir 
a. SMU atau kurang b. Sarjana (S1) e. Doktor (S3) 
b. Diploma  d. Pascasarjana (S2) 
5. Berapa pendapatan saudara dari profesi saudara setiap bulan 
 (rata-rata 3 bulan terakhir)? 
a. Kurang dari Rp 5.000.000  d. Rp20.000.000 – Rp30.000.000 
b. Rp 5.000.000 – Rp10.000.000 e. Di atas Rp30.000.000 
 
 
c. Rp10.000.000 – Rp20.000.000 
Pilihlah salah satu alternatif jawaban untuk setiap pertanyaan berdasarkan 
pendapat anda dengan memberikan tanda (√) atau (X) pada kolom yang terdapat 
dalam daftar pertanyaan. 
Setiap pertanyaan terdiri dari 5 pilihan jawaban: 
1. STS = Sangat Tidak Setuju 
2. TS = Tidak Setuju 
3. RG = Ragu-Ragu 
4. S      = Setuju 
5. SS    = Sangat Setuju 
a. Sosialisasi 
No. Keterangan STS TS RG S SS 
1. Saya mendapatkan penyuluhan dari 
DPPKAD Kabupaten Sukoharjo melalui 
media elektronik dan media massa 
     
2. Saya mendapatkan penyuluhan secara 
langsung dari petugas pajak (fiskus) PBB 
DPPKAD Sukoharjo 
     
3. Saya mendapatkan penjelasan yang lebih 
baik mengenai PBB setelah melakukan 
diskusi langsung dengan petugas pajak 
(fiskus) 
     
4. Saya mendapatkan informasi lebih jelas      
 
 
mengenai PBB setelah ikut sosialisasi 
dengan petugas pajak (fiskus) dan Ditjen 
Pajak DPPKAD Sukoharjo secara langsung 
 
 
 
 
5. Pemasangan spanduk sosialisasi PBB 
dipinggir jalan atau tempat strategis dapat 
menarik perhatian saya untuk membacanya 
     
6. Spanduk berisi pesan singkat berupa 
pernyataan, kutipan perkataan maupun 
slogan tentang PBB dapat saya mengerti 
karena isinya yang mudah dipahami dan 
menarik, sehingga mampu menyampaikan 
tujuan dengan baik 
     
7. Saya dapat mengakses informasi tentang 
perpajakan melalui website Ditjen Pajak 
menggunakan internet setiap saat dengan 
cepat dan mudah 
     
8. Saya percaya bahwa informasi yang 
diberikan melalui website Ditjen Pajak 
sangat lengkap, akurat, dan terjamin 
kebenarannya dan selalu up to date 
     
 
 
 
 
 
 
b. Pengetahuan Pajak 
No. Keterangan STS TS RG S SS 
1. Dari sosialisasi yang diberikan oleh petugas 
pajak, saya masih mengingat apa saja hak 
dan kewajiban saya sebagai wajib pajak  
     
2. Saya memahami pentingnya membayar 
pajak yang digunakan untuk membiayai 
pembangunan negara dan sarana umum bagi 
masyarakat dari sosialisasi yang saya ikuti 
     
3. Saya dapat menerapkan hak dan kewajiban 
saya sebagai wajib pajak bumi dan 
bangunan 
     
4. Berdasarkan pengalaman saya peraturan 
pajak bumi dan bangunan yang diterapkan 
sesuai dengan yang diberikan  saat 
sosialisasi 
     
5. Saya dapat memberikan masukan terhadap 
petugas pajak agar peraturan pajak tersebut 
lebih dipertegas lagi 
     
 
c. Kualitas Pelayanan 
No. Keterangan STS TS RG S SS 
 
 
1. Petugas PBB di daerah saya telah 
melakukan pelayanan sesuai dengan 
prosedur yang telah ditetapkan 
     
2. Petugas PBB di daerah saya telah 
melakukan pelayanan sesuai dengan 
persyaratan yang telah ditentukan 
     
3. Petugas PBB di daerah saya telah 
melakukan pelayanan dengan jelas 
     
4. Petugas PBB di daerah saya telah 
menerapkan sikap dislipin ketika melayani 
masyarakat dalam pembayaran pajak 
     
5. Petugas PBB di daerah saya telah 
bertanggung jawab atas pelayanan yang 
diberikan terhadap wajib pajak yang 
membayar pajaknya 
     
6. Petugas PBB di daerah saya telah melayani 
dengan baik sesuai dengan keahlian yang 
dimilikinya 
     
7. Petugas PBB di daerah saya selalu melayani 
dengan sopan dan ramah serta mampu 
membantu ketika wajib pajak mengalami 
kesulitan dalam membayar 
     
8. Kewajiban PBB saya sesuai dengan tarif      
 
 
yang telah ditentukan 
9. Kewajiban PBB saya sesuai dengan 
perhitungan rumus yang telah diberikan saat 
sosialisasi 
     
10. Petugas PBB di daerah saya melayani sesuai 
dengan jadwal yang telah ditentukan 
     
11. Saya merasa nyaman saat membayar pajak 
PBB di daerah saya, karena petugas 
melayani sesuai dengan prosedur yang telah 
ditentukan 
     
 
d. Kesadaran 
No. Keterangan STS TS RG S SS 
1. Saya menyadari bahwa pajak merupakan 
sumber penerimaan negara terbesar 
     
2. Saya menyadari jika dapat memenuhi pajak 
terutang saya tepat waktu, maka dapat 
menunjang untuk pembangunan negara 
     
3. Manfaat pajak sangat penting bagi negara, 
sehingga saya menyadari jika dapat 
memenuhi pajak terutang saya secara rutin, 
maka akan menambah penerimaan negara 
     
4. Saya menyadari jika mempunyai tunggakan      
 
 
pajak karena saya tidak patuh terhadap 
kewajiban pajak saya, maka hal tersebut 
dapat merugikan negara 
5. Saya menyadari jika tidak patuh dalam 
membayar pajak, maka hal tersebut akan 
menghambat pembangunan negara dan 
hasilnya akan merugikan negara 
     
 
e. Kepatuhan Pajak 
No. Keterangan STS TS RG S SS 
1. Saya telah memenuhi hak dan kewajiban 
saya sebagai wajib pajak bumi dan 
bangunan 
     
2. Saya telah memenuhi kewajiban pajak bumi 
dan bangunan saya tepat waktu 
     
3. Saya telah memenuhi kewajiban pajak bumi 
dan bangunan saya secara rutin 
     
4. Saya selalu memenuhi kewajiban pajak 
bumi dan bangunan saya, sehingga saya 
tidak mempunyai tunggakan pajak. 
     
5. Saya tidak mempunyai tunggakan pajak. 
Apabila saya mempunyai tunggakan pajak, 
saya telah memperoleh izin dari petugas 
     
 
 
untuk mengangsur pajak terutang saya. 
 
HASIL PERHITUNGAN KUESIONER 
(Variabel Sosialisasi) 
 
No SO_1 SO_2 SO_3 SO_4 SO_5 SO_6 SO_7 SO_8 JUMLAH_SO 
1 5 5 4 5 4 4 4 4 35 
2 4 4 4 4 4 5 4 4 33 
3 5 5 4 4 4 4 4 4 34 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
5 4 5 4 4 5 5 5 4 36 
6 4 4 4 4 5 4 5 4 34 
7 4 4 4 4 5 4 5 4 34 
8 4 4 4 4 4 5 4 4 33 
9 4 5 5 4 5 5 5 5 38 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
11 5 5 4 4 5 5 5 4 37 
12 5 5 5 5 5 4 5 5 39 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
14 4 4 3 3 4 4 4 3 29 
15 4 4 4 5 5 5 5 4 36 
16 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
17 4 4 5 5 5 5 5 5 38 
18 4 4 4 3 4 4 4 4 31 
19 5 4 4 5 5 4 5 4 36 
20 5 4 5 5 4 5 4 5 37 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
22 4 5 4 4 5 4 5 4 35 
23 5 4 4 4 4 4 4 4 33 
24 5 4 4 4 3 5 3 4 32 
25 5 4 5 5 4 4 4 5 36 
26 5 4 5 4 4 4 4 5 35 
27 5 4 3 4 4 5 4 3 32 
28 5 4 5 4 5 4 5 5 37 
29 5 5 4 4 4 4 4 4 34 
30 4 4 5 4 4 5 4 5 35 
31 4 4 4 4 5 5 5 4 35 
32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
33 4 4 3 5 4 4 4 3 31 
34 4 4 4 4 5 4 5 4 34 
35 4 4 3 4 5 4 5 3 32 
36 5 5 4 4 5 4 5 4 36 
37 4 5 4 4 4 4 4 4 33 
38 4 4 4 4 4 5 4 4 33 
 
 
39 4 4 4 5 4 4 4 4 33 
40 5 5 4 5 5 5 5 4 38 
41 5 5 3 3 5 5 5 3 34 
42 4 4 3 3 4 4 4 3 29 
43 4 5 4 4 4 3 4 4 32 
44 5 5 3 5 4 4 4 3 33 
45 5 5 3 3 5 5 5 3 34 
46 5 5 4 4 5 5 5 4 37 
47 4 4 5 5 4 4 4 5 35 
48 4 4 4 4 5 5 5 4 35 
49 4 4 5 5 4 5 4 5 36 
50 5 5 3 3 3 4 3 3 29 
51 5 5 4 5 5 5 5 4 38 
52 5 4 4 4 4 4 4 4 33 
53 4 4 5 5 5 5 5 5 38 
54 4 4 4 5 5 4 5 4 35 
55 4 4 4 5 4 4 4 4 33 
56 5 4 5 5 5 4 5 5 38 
57 5 5 4 4 4 4 4 4 34 
58 4 4 4 4 5 5 5 4 35 
59 4 5 4 4 5 5 5 4 36 
60 4 5 4 4 5 5 5 4 36 
61 5 5 4 5 5 5 5 4 38 
62 4 4 5 5 5 5 5 5 38 
63 4 4 3 4 4 4 4 3 30 
64 5 5 5 5 4 4 4 5 37 
65 5 5 4 4 5 5 5 4 37 
66 4 4 5 5 4 4 4 5 35 
67 5 4 3 4 3 3 3 3 28 
68 4 4 3 3 5 4 5 3 31 
69 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
70 5 5 4 4 3 3 3 4 31 
71 4 4 4 5 5 4 5 4 35 
72 4 4 4 5 5 5 5 4 36 
73 5 5 4 5 5 4 5 4 37 
74 5 5 5 5 3 4 3 5 35 
75 4 4 5 4 5 4 5 5 36 
76 4 5 5 5 5 5 5 5 39 
77 5 4 4 5 4 4 4 4 34 
78 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
79 5 5 4 4 4 5 4 4 35 
80 4 4 5 4 4 4 4 5 34 
81 4 4 4 4 5 5 5 4 35 
82 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
83 5 4 4 5 5 5 5 4 37 
84 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
 
 
85 5 5 4 5 5 5 5 4 38 
86 5 4 4 4 5 5 5 4 36 
87 5 5 4 4 5 5 5 4 37 
88 4 4 4 5 3 4 3 4 31 
89 4 4 5 5 4 3 4 5 34 
90 5 4 5 4 5 4 5 5 37 
91 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
92 5 5 4 4 4 4 4 4 34 
93 5 4 5 5 3 5 3 5 35 
94 4 4 4 4 5 5 5 4 35 
95 5 5 5 5 4 4 4 5 37 
96 5 5 4 4 5 5 5 4 37 
97 4 4 3 5 4 5 4 3 32 
98 4 4 4 5 4 5 4 4 34 
99 4 4 3 5 4 4 4 3 31 
100 4 4 4 3 5 3 5 4 32 
 
HASIL PERHITUNGAN KUESIONER 
(Variabel Pengetahuan Pajak) 
 
No PP_1 PP_2 PP_3 PP_4 PP_5 JUMLAH_PP 
1 5 4 4 4 4 21 
2 4 4 5 5 4 22 
3 5 4 4 4 4 21 
4 4 4 4 4 4 20 
5 3 5 5 5 5 23 
6 4 4 4 4 4 20 
7 4 4 4 4 4 20 
8 4 4 4 4 4 20 
9 5 4 4 4 4 21 
10 4 4 4 4 4 20 
11 5 4 4 4 4 21 
12 5 5 4 4 5 23 
13 4 4 4 4 4 20 
14 4 4 4 4 4 20 
15 5 4 4 4 4 21 
16 5 4 4 4 4 21 
17 5 4 4 4 4 21 
18 4 4 3 3 4 18 
19 5 5 4 4 5 23 
20 4 4 3 3 4 18 
21 5 4 4 4 4 21 
22 4 3 4 4 3 18 
23 4 4 4 4 4 20 
24 5 4 4 4 4 21 
 
 
25 5 4 4 4 4 21 
26 4 5 4 4 5 22 
27 4 4 5 5 4 22 
28 4 5 4 4 5 22 
29 5 5 4 4 5 23 
30 5 4 4 4 4 21 
31 4 5 4 4 5 22 
32 3 4 4 4 4 19 
33 4 3 3 3 3 16 
34 4 3 4 4 3 18 
35 4 4 4 4 4 20 
36 3 3 3 3 3 15 
37 3 3 3 3 3 15 
38 4 3 5 5 3 20 
39 4 3 4 4 3 18 
40 4 3 3 3 3 16 
41 4 3 3 3 3 16 
42 4 4 3 3 4 18 
43 4 5 4 4 5 22 
44 4 5 3 3 5 20 
45 5 4 3 3 4 19 
46 5 4 3 3 4 19 
47 4 5 4 4 5 22 
48 4 4 4 4 4 20 
49 5 4 4 4 4 21 
50 4 4 4 4 4 20 
51 5 3 3 3 3 17 
52 4 4 4 4 4 20 
53 4 3 3 3 3 16 
54 4 3 4 4 3 18 
55 5 4 5 5 4 23 
56 5 5 4 4 5 23 
57 5 4 4 4 4 21 
58 5 4 4 4 4 21 
59 4 5 4 4 5 22 
60 4 5 4 4 5 22 
61 4 4 4 4 4 20 
62 5 4 4 4 4 21 
63 4 5 4 4 5 22 
64 5 4 4 4 4 21 
65 5 5 5 5 5 25 
66 4 4 4 4 4 20 
67 3 3 3 3 3 15 
68 4 4 5 5 4 22 
69 4 4 4 4 4 20 
70 5 5 4 4 5 23 
 
 
71 5 5 5 5 5 25 
72 5 4 5 5 4 23 
73 3 3 4 4 3 17 
74 5 4 3 3 4 19 
75 5 4 4 4 4 21 
76 4 5 4 4 5 22 
77 4 4 5 5 4 22 
78 4 4 4 4 4 20 
79 4 5 4 4 5 22 
80 4 3 4 4 3 18 
81 4 5 5 5 5 24 
82 5 3 4 4 3 19 
83 4 4 4 4 4 20 
84 5 3 3 3 3 17 
85 5 3 3 3 3 17 
86 4 5 4 4 5 22 
87 5 5 4 4 5 23 
88 5 3 3 3 3 17 
89 5 4 4 4 4 21 
90 5 4 4 4 4 21 
91 5 5 5 5 5 25 
92 4 4 5 5 4 22 
93 5 5 4 4 5 23 
94 4 4 3 3 4 18 
95 4 4 4 4 4 20 
96 5 4 4 4 4 21 
97 4 3 3 3 3 16 
98 5 3 3 3 3 17 
99 5 3 3 3 3 17 
100 4 4 4 4 4 20 
 
HASIL PERHITUNGAN KUESIONER 
(Variabel Kualitas Pelayanan) 
No KP_1 KP_2 KP_3 KP_4 KP_5 KP_6 KP_7 KP_8 KP_9 KP_10 KP_11 JUMLAH_KP 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
2 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 48 
3 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 49 
4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 47 
5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 48 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
7 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 42 
8 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 41 
9 5 4 4 4 5 4 5 4 3 4 4 46 
10 5 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 43 
11 5 4 4 4 5 4 4 5 5 3 4 47 
 
 
12 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 49 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
15 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 51 
16 5 5 5 4 4 4 4 3 3 3 4 44 
17 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 43 
18 3 4 4 3 4 3 4 4 5 3 4 41 
19 4 4 4 4 5 3 3 4 5 4 4 44 
20 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 49 
21 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 47 
22 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 46 
23 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 
24 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 51 
25 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 48 
26 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 48 
27 4 3 4 4 5 4 4 5 4 5 5 47 
28 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 48 
29 4 4 4 3 4 5 5 4 5 3 4 45 
30 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 48 
31 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 43 
32 3 5 4 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
33 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 39 
34 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 41 
35 3 4 5 3 4 4 3 4 4 3 4 41 
36 2 4 5 4 5 3 4 5 3 3 5 43 
37 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 39 
38 4 4 4 4 5 4 4 4 3 3 4 43 
39 4 4 3 4 4 3 5 4 4 4 4 43 
40 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 44 
41 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 43 
42 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 41 
43 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 43 
44 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 44 
45 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 47 
46 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 46 
47 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 48 
48 5 4 3 4 5 4 5 5 4 4 4 47 
49 5 5 3 5 4 4 4 5 4 4 4 47 
50 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 49 
51 4 4 5 5 3 3 5 4 5 5 5 48 
52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 45 
53 5 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 42 
54 4 4 4 3 3 3 5 5 5 4 3 43 
55 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 44 
56 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 48 
57 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 45 
 
 
58 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 50 
59 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 48 
60 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 49 
61 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 50 
62 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 44 
63 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 43 
64 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 49 
65 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 47 
66 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 41 
67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
68 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 47 
69 5 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 43 
70 3 5 4 4 4 3 5 4 3 4 4 43 
71 4 5 3 5 5 4 4 4 4 4 4 46 
72 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 54 
73 3 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 48 
74 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
75 5 4 4 4 3 3 4 5 4 5 4 45 
76 3 3 4 3 4 4 4 5 3 4 4 41 
77 4 3 5 3 5 3 4 5 4 4 5 45 
78 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
79 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 46 
80 4 3 5 4 5 4 4 4 5 4 4 46 
81 3 4 5 4 4 3 4 3 4 4 4 42 
82 3 4 4 4 5 3 4 3 3 4 4 41 
83 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
84 4 4 4 4 4 3 5 5 5 4 4 46 
85 4 4 4 4 4 3 4 5 5 4 4 45 
86 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 53 
87 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 48 
88 4 4 5 4 4 3 4 4 5 4 4 45 
89 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 47 
90 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 50 
91 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 49 
92 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 47 
93 5 4 5 5 5 3 4 5 5 4 4 49 
94 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 45 
95 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 50 
96 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 50 
97 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 47 
98 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 47 
99 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 46 
100 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 49 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL PERHITUNGAN KUESOINER 
(Variabel Kesadaran) 
No KS_1 KS_2 KS_3 KS_4 KS_5 JUMLAH_KS 
1 5 5 5 4 4 23 
2 4 4 4 4 5 21 
3 4 5 5 5 5 24 
4 4 4 4 4 5 21 
5 4 4 5 5 5 23 
6 4 4 4 4 4 20 
7 4 4 4 4 4 20 
8 4 4 4 4 4 20 
9 4 4 5 5 5 23 
10 5 4 4 4 4 21 
11 5 5 5 4 4 23 
12 5 5 5 4 4 23 
13 4 4 4 4 4 20 
14 4 4 4 4 4 20 
15 4 4 4 4 5 21 
16 5 5 5 4 5 24 
17 4 4 4 4 4 20 
18 4 4 4 4 4 20 
19 5 5 4 3 5 22 
20 5 5 4 4 5 23 
21 4 4 4 4 4 20 
22 5 4 5 4 4 22 
23 4 5 4 4 4 21 
24 4 5 4 5 5 23 
25 5 5 4 5 5 24 
26 5 5 4 5 5 24 
27 4 5 4 4 4 21 
28 4 5 4 5 4 22 
29 5 5 5 5 4 24 
30 5 4 4 4 5 22 
31 4 4 4 4 4 20 
32 4 4 4 3 4 19 
33 5 4 4 3 5 21 
 
 
34 4 4 4 4 4 20 
35 4 4 4 3 5 20 
36 5 5 5 4 5 24 
37 4 4 5 3 4 20 
38 4 4 4 4 4 20 
39 5 4 4 5 5 23 
40 5 5 5 4 5 24 
41 5 5 5 4 5 24 
42 4 4 4 4 4 20 
43 4 4 5 4 4 21 
44 5 5 5 4 5 24 
45 5 5 5 5 4 24 
46 5 5 5 4 5 24 
47 4 4 4 5 4 21 
48 4 4 4 5 5 22 
49 4 4 4 4 5 21 
50 5 5 5 4 5 24 
51 5 5 5 5 5 25 
52 4 5 4 4 4 21 
53 4 4 4 4 5 21 
54 5 4 4 5 4 22 
55 4 4 4 5 4 21 
56 5 5 4 5 5 24 
57 4 5 5 4 5 23 
58 5 4 4 5 5 23 
59 4 4 5 5 5 23 
60 4 4 5 5 4 22 
61 4 5 5 5 5 24 
62 5 4 4 4 5 22 
63 5 4 4 4 4 21 
64 4 5 5 5 5 24 
65 5 5 5 5 5 25 
66 4 4 4 4 4 20 
67 5 5 4 4 5 23 
68 4 4 4 5 5 22 
69 4 4 4 4 5 21 
70 4 5 5 5 5 24 
71 5 4 4 4 4 21 
72 5 4 4 5 4 22 
73 5 5 5 5 5 25 
74 5 5 5 4 4 23 
 
 
75 5 4 4 4 4 21 
76 4 4 5 4 5 22 
77 5 5 4 4 4 22 
78 4 4 4 4 4 20 
79 5 5 5 4 4 23 
80 5 4 4 4 4 21 
81 5 4 4 4 5 22 
82 5 5 5 4 5 24 
83 4 5 4 4 4 21 
84 5 5 5 5 5 25 
85 5 5 5 4 5 24 
86 5 5 4 5 5 24 
87 5 5 5 5 5 25 
88 4 4 4 4 5 21 
89 5 4 4 5 5 23 
90 5 5 4 4 5 23 
91 4 4 4 4 5 21 
92 4 5 5 4 5 23 
93 5 5 4 4 4 22 
94 4 4 4 4 4 20 
95 5 5 5 5 5 25 
96 5 5 5 5 5 25 
97 4 4 4 4 5 21 
98 5 4 4 5 5 23 
99 4 4 4 5 5 22 
100 4 4 4 5 5 22 
 
HASIL PERHITUNGAN KUESIONER 
(Variabel Kepatuhan) 
No KTP_1 KTP_2 KTP_3 KTP_4 KTP_5 JUMLAH_KTP 
1 4 4 5 4 4 21 
2 5 5 4 5 5 23 
3 4 4 3 4 4 20 
4 4 5 4 4 4 21 
5 5 5 4 5 5 24 
6 4 4 4 4 4 20 
7 4 4 4 4 4 19 
8 4 3 4 4 4 18 
9 4 3 3 4 4 19 
10 4 4 4 4 4 21 
11 4 5 4 4 4 22 
12 4 5 5 4 4 23 
 
 
13 4 4 3 4 4 19 
14 4 4 4 4 4 20 
15 4 5 3 4 4 21 
16 4 3 3 4 4 19 
17 4 4 5 4 4 21 
18 3 5 3 3 3 17 
19 4 5 5 4 4 22 
20 3 5 5 3 3 20 
21 4 5 4 4 4 21 
22 4 4 5 4 4 21 
23 4 4 4 4 4 21 
24 4 5 4 4 4 22 
25 4 5 4 4 4 21 
26 4 4 5 4 4 22 
27 5 4 4 5 5 22 
28 4 5 5 4 4 22 
29 4 5 4 4 4 21 
30 4 5 4 4 4 21 
31 4 4 4 4 4 20 
32 4 3 3 4 4 17 
33 3 4 4 3 3 17 
34 4 3 3 4 4 17 
35 4 4 4 4 4 19 
36 3 3 5 3 3 16 
37 3 4 4 3 3 17 
38 5 3 4 5 5 21 
39 4 4 3 4 4 19 
40 3 3 3 3 3 16 
41 3 4 3 3 3 17 
42 3 3 3 3 3 16 
43 4 4 4 4 4 19 
44 3 5 3 3 3 18 
45 3 5 3 3 3 18 
46 3 5 3 3 3 18 
47 4 4 5 4 4 21 
48 4 4 5 4 4 22 
49 4 4 4 4 4 21 
50 4 4 3 4 4 20 
51 3 5 3 3 3 18 
52 4 4 4 4 4 20 
53 3 4 3 3 3 18 
54 4 5 4 4 4 21 
55 5 4 4 5 5 22 
56 4 5 3 4 4 20 
57 4 5 5 4 4 22 
58 4 5 4 4 4 22 
 
 
59 4 4 5 4 4 21 
60 4 5 4 4 4 21 
61 4 5 4 4 4 22 
62 4 4 4 4 4 20 
63 4 3 3 4 4 18 
64 4 5 4 4 4 22 
65 5 5 3 5 5 22 
66 4 3 4 4 4 19 
67 3 4 3 3 3 17 
68 5 4 3 5 5 21 
69 4 4 3 4 4 20 
70 4 3 3 4 4 17 
71 5 4 4 5 5 22 
72 5 5 5 5 5 25 
73 4 5 5 4 4 21 
74 3 4 5 3 3 19 
75 4 4 5 4 4 22 
76 4 3 4 4 4 18 
77 5 4 4 5 5 22 
78 4 4 4 4 4 20 
79 4 5 4 4 4 21 
80 4 5 3 4 4 20 
81 5 4 4 5 5 21 
82 4 3 4 4 4 18 
83 4 4 4 4 4 20 
84 3 5 4 3 3 19 
85 3 5 5 3 3 20 
86 4 5 5 4 4 23 
87 4 5 3 4 4 20 
88 3 5 3 3 3 18 
89 4 5 3 4 4 20 
90 4 5 4 4 4 22 
91 5 4 3 5 5 22 
92 5 4 4 5 5 22 
93 4 5 3 4 4 21 
94 3 5 3 3 3 18 
95 4 5 3 4 4 21 
96 4 5 4 4 4 22 
97 3 5 3 3 3 18 
98 3 5 4 3 3 19 
99 3 5 3 3 3 18 
100 4 5 4 4 4 22 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 6 
Hasil Uji Validitas  
Variabel Sosialisasi 
Correlations 
 SO_1 SO_2 SO_3 SO_4 SO_5 SO_6 SO_7 SO_8 
JUMLAH_
SO 
SO_1 Pearson 
Correlati
on 
1 .514** .084 .118 -.047 .066 -.047 .084 .346** 
Sig. (2-
tailed) 
 .000 .405 .243 .641 .515 .641 .405 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
SO_2 Pearson 
Correlati
on 
.514** 1 .019 .005 .162 .141 .162 .019 .401** 
Sig. (2-
tailed) 
.000  .854 .958 .108 .162 .108 .854 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
SO_3 Pearson 
Correlati
on 
.084 .019 1 .450** .106 .096 .106 
1.000
** 
.672** 
Sig. (2-
tailed) 
.405 .854  .000 .292 .344 .292 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
SO_4 Pearson 
Correlati
on 
.118 .005 .450** 1 .023 .136 .023 .450** .514** 
Sig. (2-
tailed) 
.243 .958 .000  .819 .177 .819 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
SO_5 Pearson 
Correlati
on 
-.047 .162 .106 .023 1 .403** 
1.000
** 
.106 .639** 
Sig. (2-
tailed) 
.641 .108 .292 .819  .000 .000 .292 .000 
 
 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
SO_6 Pearson 
Correlati
on 
.066 .141 .096 .136 .403** 1 .403** .096 .528** 
Sig. (2-
tailed) 
.515 .162 .344 .177 .000  .000 .344 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
SO_7 Pearson 
Correlati
on 
-.047 .162 .106 .023 
1.000
** 
.403** 1 .106 .639** 
Sig. (2-
tailed) 
.641 .108 .292 .819 .000 .000  .292 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
SO_8 Pearson 
Correlati
on 
.084 .019 1.000** .450** .106 .096 .106 1 .672** 
Sig. (2-
tailed) 
.405 .854 .000 .000 .292 .344 .292  .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
JUMLAH
_SO 
Pearson 
Correlati
on 
.346** .401** .672** .514** .639** .528** .639** .672** 1 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Variabel Pengetahuan Pajak 
Correlations 
 PP_1 PP_2 PP_3 PP_4 PP_5 
JUMLAH_P
P 
PP_1 Pearson 
Correlation 
1 .132 .036 .036 .132 .356** 
Sig. (2-tailed)  .192 .723 .723 .192 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
 
 
PP_2 Pearson 
Correlation 
.132 1 .433** .433** 1.000** .852** 
Sig. (2-tailed) .192  .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
PP_3 Pearson 
Correlation 
.036 .433** 1 1.000** .433** .780** 
Sig. (2-tailed) .723 .000  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
PP_4 Pearson 
Correlation 
.036 .433** 1.000** 1 .433** .780** 
Sig. (2-tailed) .723 .000 .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
PP_5 Pearson 
Correlation 
.132 1.000** .433** .433** 1 .852** 
Sig. (2-tailed) .192 .000 .000 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 100 
JUMLAH_P
P 
Pearson 
Correlation 
.356** .852** .780** .780** .852** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Variabel Kualitas Pelayanan 
Correlations 
 
KP_1 KP_2 KP_3 KP_4 KP_5 KP_6 KP_7 
KP_1 Pearson 
Correlation 
1 .370** -.045 .397** .140 .354** .334** 
Sig. (2-tailed)  .000 .653 .000 .164 .000 .001 
N 100 100 100 100 100 100 100 
KP_2 Pearson 
Correlation 
.370** 1 -.032 .376** -.008 .240* .218* 
Sig. (2-tailed) .000 
 
.755 .000 .938 .016 .030 
N 100 100 100 100 100 100 100 
KP_3 Pearson 
Correlation 
-.045 -.032 1 .085 .009 .019 .146 
 
 
Sig. (2-tailed) .653 .755 
 
.399 .929 .850 .146 
N 100 100 100 100 100 100 100 
KP_4 Pearson 
Correlation .397** .376** .085 1 .205* .302** .266** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .399 
 
.041 .002 .008 
N 100 100 100 100 100 100 100 
KP_5 Pearson 
Correlation .140 -.008 .009 .205* 1 .214* -.003 
Sig. (2-tailed) .164 .938 .929 .041 
 
.033 .973 
N 100 100 100 100 100 100 100 
KP_6 Pearson 
Correlation .354** .240* .019 .302** .214* 1 .313** 
Sig. (2-tailed) .000 .016 .850 .002 .033 
 
.002 
N 100 100 100 100 100 100 100 
KP_7 Pearson 
Correlation .334** .218* .146 .266** -.003 .313** 1 
Sig. (2-tailed) .001 .030 .146 .008 .973 .002 
 
N 100 100 100 100 100 100 100 
KP_8 Pearson 
Correlation .276** .064 .127 .179 .208* .161 .314** 
Sig. (2-tailed) .005 .527 .209 .075 .038 .110 .001 
N 100 100 100 100 100 100 100 
KP_9 Pearson 
Correlation .322** .136 .235* .179 .042 .200* .341** 
Sig. (2-tailed) .001 .176 .018 .074 .680 .046 .001 
N 100 100 100 100 100 100 100 
KP_10 Pearson 
Correlation .150 -.028 -.014 .267** -.065 .024 .202* 
Sig. (2-tailed) .136 .783 .886 .007 .523 .815 .043 
 
 
N 100 100 100 100 100 100 100 
KP_11 Pearson 
Correlation .214* .186 .201* .257** .281** .201* .228* 
Sig. (2-tailed) .032 .064 .045 .010 .005 .044 .022 
N 100 100 100 100 100 100 100 
JUMLAH_K
P 
Pearson 
Correlation .647** .438** .305** .607** .347** .527** .600** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
 
Correlations 
 
KP_8 KP_9 KP_10 KP_11 JUMLAH_KP 
KP_1 Pearson Correlation 
.276** .322** .150 .214* .647** 
Sig. (2-tailed) 
.005 .001 .136 .032 .000 
N 
100 100 100 100 100 
KP_2 Pearson Correlation 
.064 .136 -.028 .186 .438** 
Sig. (2-tailed) 
.527 .176 .783 .064 .000 
N 
100 100 100 100 100 
KP_3 Pearson Correlation 
.127 .235* -.014 .201* .305** 
Sig. (2-tailed) 
.209 .018 .886 .045 .002 
N 
100 100 100 100 100 
KP_4 Pearson Correlation 
.179 .179 .267** .257** .607** 
 
 
Sig. (2-tailed) 
.075 .074 .007 .010 .000 
N 
100 100 100 100 100 
KP_5 Pearson Correlation 
.208* .042 -.065 .281** .347** 
Sig. (2-tailed) 
.038 .680 .523 .005 .000 
N 
100 100 100 100 100 
KP_6 Pearson Correlation 
.161 .200* .024 .201* .527** 
Sig. (2-tailed) 
.110 .046 .815 .044 .000 
N 
100 100 100 100 100 
KP_7 Pearson Correlation 
.314** .341** .202* .228* .600** 
Sig. (2-tailed) 
.001 .001 .043 .022 .000 
N 
100 100 100 100 100 
KP_8 Pearson Correlation 
1 .442** .261** .315** .611** 
Sig. (2-tailed)  
.000 .009 .001 .000 
N 
100 100 100 100 100 
KP_9 Pearson Correlation 
.442** 1 .292** .170 .635** 
Sig. (2-tailed) 
.000 
 
.003 .090 .000 
N 
100 100 100 100 100 
 
 
KP_10 Pearson Correlation 
.261** .292** 1 .183 .379** 
Sig. (2-tailed) 
.009 .003 
 
.068 .000 
N 
100 100 100 100 100 
KP_11 Pearson Correlation 
.315** .170 .183 1 .536** 
Sig. (2-tailed) 
.001 .090 .068 
 
.000 
N 
100 100 100 100 100 
JUMLAH_KP Pearson Correlation 
.611** .635** .379** .536** 1 
Sig. (2-tailed) 
.000 .000 .000 .000 
 
N 
100 100 100 100 100 
 
Variabel Kesadaran 
 
 
Correlations 
 KS_1 KS_2 KS_3 KS_4 KS_5 
JUMLAH_K
S 
KS_1 Pearson 
Correlation 
1 .440** .243* .083 .164 .606** 
Sig. (2-tailed)  .000 .015 .414 .102 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
KS_2 Pearson 
Correlation 
.440** 1 .514** .162 .217* .732** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .106 .030 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
KS_3 Pearson 
Correlation 
.243* .514** 1 .182 .205* .669** 
Sig. (2-tailed) .015 .000  .070 .040 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
KS_4 Pearson 
Correlation 
.083 .162 .182 1 .250* .560** 
Sig. (2-tailed) .414 .106 .070  .012 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
KS_5 Pearson 
Correlation 
.164 .217* .205* .250* 1 .581** 
Sig. (2-tailed) .102 .030 .040 .012  .000 
N 100 100 100 100 100 100 
JUMLAH_K
S 
Pearson 
Correlation 
.606** .732** .669** .560** .581** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Variabel Kepatuhan 
Correlations 
 KTP_1 KTP_2 KTP_3 KTP_4 KTP_5 
JUMLAH_KT
P 
KTP_1 Pearson 
Correlation 
1 -.100 .156 1.000** 1.000** .705** 
 
 
Sig. (2-tailed)  .323 .120 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
KTP_2 Pearson 
Correlation 
-.100 1 .081 -.100 -.100 .456** 
Sig. (2-tailed) .323  .421 .323 .323 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
KTP_3 Pearson 
Correlation 
.156 .081 1 .156 .156 .499** 
Sig. (2-tailed) .120 .421  .120 .120 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
KTP_4 Pearson 
Correlation 
1.000** -.100 .156 1 1.000** .705** 
Sig. (2-tailed) .000 .323 .120  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
KTP_5 Pearson 
Correlation 
1.000** -.100 .156 1.000** 1 .705** 
Sig. (2-tailed) .000 .323 .120 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 100 
JUMLAH_KT
P 
Pearson 
Correlation 
.705** .456** .499** .705** .705** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Lampiran 7 
Hasil Uji Reliabilitas  
Variabel Sosialisasi 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.686 .676 8 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Variabel Pengetahuan Pajak 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.780 .774 5 
 
 
 
 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
PP_1 4.36 .595 100 
PP_2 4.02 .681 100 
PP_3 3.91 .588 100 
PP_4 3.91 .588 100 
PP_5 4.02 .681 100 
 
Variabel Kuallitas Pelayanan 
SO_1 4.45 .500 100 
SO_2 4.37 .485 100 
SO_3 4.12 .624 100 
SO_4 4.32 .618 100 
SO_5 4.41 .621 100 
SO_6 4.38 .582 100 
SO_7 4.41 .621 100 
SO_8 4.12 .624 100 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.725 .721 11 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Variabel Kesadaran 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.614 .620 5 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
KP_1 4.12 .671 100 
KP_2 4.13 .506 100 
KP_3 4.22 .543 100 
KP_4 4.07 .537 100 
KP_5 4.17 .533 100 
KP_6 3.84 .507 100 
KP_7 4.30 .560 100 
KP_8 4.31 .615 100 
KP_9 4.32 .709 100 
KP_10 3.97 .437 100 
KP_11 4.15 .435 100 
 
 
 
 
 
 
 
 
Variabel Kepatuhan Pajak 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.660 .707 5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
KS_1 4.49 .502 100 
KS_2 4.45 .500 100 
KS_3 4.37 .485 100 
KS_4 4.30 .560 100 
KS_5 4.57 .498 100 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
KTP_1 3.91 .588 100 
KTP_2 4.32 .709 100 
KTP_3 3.84 .721 100 
KTP_4 3.91 .588 100 
KTP_5 3.91 .588 100 
 
 
Lampiran 8 
Hasil Uji Asumsi Klasik  
Hasil Uji Multikolonieritas  
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant) 6.217 2.269  2.740 .007   
JUMLAH_S
O 
.236 .050 .388 4.722 .000 .936 1.069 
JUMLAH_P
P 
-.123 .059 -.176 -2.068 .041 .872 1.147 
JUMLAH_K
P 
.226 .044 .446 5.113 .000 .830 1.205 
a. Dependent Variable: JUMLAH_KS 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant) -.632 1.992  -.317 .752   
JUMLAH_S
O 
.098 .047 .135 2.079 .040 .759 1.317 
JUMLAH_P
P 
.375 .051 .453 7.316 .000 .835 1.198 
JUMLAH_K
P 
.353 .042 .587 8.389 .000 .652 1.533 
JUMLAH_K
S 
-.285 .086 -.240 -3.304 .001 .606 1.651 
a. Dependent Variable: JUMLAH_KTP 
 
 
 
 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .941 1.289  .730 .467 
JUMLAH_SO .000 .028 .002 .017 .987 
JUMLAH_PP -.006 .034 -.019 -.177 .860 
JUMLAH_KP .004 .025 .018 .159 .874 
a. Dependent Variable: AbsRes 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .705 1.176  .600 .550 
JUMLAH_SO -.011 .028 -.044 -.381 .704 
JUMLAH_PP .025 .030 .092 .830 .409 
JUMLAH_KP -.030 .025 -.152 -1.212 .229 
JUMLAH_KS .061 .051 .157 1.203 .232 
a. Dependent Variable: AbsRes 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 1.24350830 
Most Extreme Differences Absolute .105 
Positive .105 
Negative -.045 
Test Statistic .105 
Asymp. Sig. (2-tailed) .009c 
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .209d 
99% Confidence Interval Lower Bound .199 
Upper Bound .220 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 1.04634499 
Most Extreme Differences Absolute .069 
Positive .044 
Negative -.069 
Test Statistic .069 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .699e 
99% Confidence Interval Lower Bound .687 
Upper Bound .711 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
e. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 
 
Hasil Uji Linearitas 
Model Summaryb 
Mo
del R 
R 
Squar
e 
Adjusted 
R 
Square 
Std. 
Error of 
the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R 
Square 
Change 
F 
Chan
ge df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 
.628a .394 .375 1.263 .394 
20.83
5 
3 96 .000 2.157 
a. Predictors: (Constant), Jumlah_KP, Jumlah_SO, Jumlah_PP 
b. Dependent Variable: JUMLAH_KS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Model Summaryb 
Mo
del R 
R 
Squar
e 
Adjusted 
R 
Square 
Std. 
Error of 
the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R 
Square 
Change 
F 
Chan
ge df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 
.834a .696 .684 1.068 .696 
54.47
5 
4 95 .000 1.986 
a. Predictors: (Constant), JUMLAH_KS, Jumlah_PP, Jumlah_SO, Jumlah_KP 
b. Dependent Variable: JUMLAH_KTP 
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